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ABSTRACT 
 
This research aims to know the factors that affect perception of ethical 
Islamic accounting student of the Faculty of Economics and business (FEBI) 
Islamic State Islamic Institute of Surakarta over the unethical behavior of 
accountants. 
The population in this research is the whole Islamic accounting student 
semester eight in IAIN Surakarta. The selection of the sample using a purposive 
sampling and samples used as many as 106. Type of this research is quantitative 
research. Analysis device used is multiple linier regresion. 
The results showed that the Islamic business ethics education, the 
orientation of relativism, and religiosity is a factor that significantly affect ethical 
perception of unethical behavior over student accountant, while for the 
orientation of the idealism does not affect the perception of ethical accounting 
students over the unethical behavior of accountants. 
 
Keywords: Unethical behavior, education, business ethics, orientation idealism, 
orientation relativism, religiosity 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri Surakarta atas perilaku tidak etis 
akuntan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi syariah 
semester delapan di IAIN Surakarta. Pemilihan sampel menggunakan purposive 
sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 106. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan etika bisnis Islam, 
orientasi relativisme, dan religiusitas merupakan faktor yang secara signifikan 
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan, 
sedangkan untuk orientasi idealisme tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. 
 
Kata kunci:  Perilaku tidak etis, pendidikan etika bisnis, orientasi idealisme,   
orientasi relativisme, religiusitas   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Terdapat banyak kasus yang telah terjadi pada dunia bisnis saat ini, salah 
satunya telah melibatkan profesi akuntan. Faktor yang menyebabkan terjadinya 
kasus tersebut yaitu karena krisis etika pada diri akuntan, sehingga melanggar 
etika dan standar akuntansi yang telah ditetapkan (Apriliawati dan Suardana, 
2016). Krisis etika pada diri akuntan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
karakter pribadi yang individual, materialistis, kapitalis, dan persaingan kerja 
sehingga menimbulkan perilaku tidak etis (Himmah, 2013). 
Damayanthi dan Juliarsa (2016) menyatakan bahwa perilaku tidak etis 
akuntan adalah perilaku seseorang yang telah melanggar aturan, hukum, maupun 
moral. Perilaku tersebut telah menjadi isu penting dalam dunia akuntan, baik 
akuntan publik, internal, maupun pemerintah dan telah mengakibatkan runtuhnya 
kepercayaan oleh masyarakat kepada profesi akuntan (Helmayunita, 2015). 
Dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), prinsip etika profesi 
akuntan yaitu tanggung jawab, kepentingan publik, integritas, objektifitas, 
kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesi, dan 
standar teknis. Auditor diharapkan dapat berlaku jujur, adil, dan tidak memihak 
serta mengungkapkan laporan keuangan dengan sebenar-benarnya (Mulyadi, 
2002). 
Fenomena atau kasus krisis etika tahun-tahun lalu telah terjadi setelah 
terungkapnya kasus Enron, Worldcom, Kimia Farma, PT KAI. Kasus lainnya juga 
11 
 
terdapat di Bali yaitu Kantor Akuntan Publik yang pernah dibekukan ijinnya 
adalah KAP Gunarsa. KAP tersebut dibekukan ijinnya oleh Kementrian Keuangan 
selama enam bulan. Pembekuan karena yang bersangkutan telah melakukan 
pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) – Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan dana pensiun pada 
PT. Bank Dagang di Bali pada tahun 2009 (Apriliawati dan Juliarsa, 2016). 
Kasus selanjutnya yaitu diungkapkan oleh Fitri Susanti, kuasa hukum 
tersangka Effendi Syam sebagai pegawai BRI di Jambi, Selasa (18/5/2010) 
mengatakan, setelah kliennya diperiksa dan dikonfrontir keterangannya dengan 
para saksi, terungkap ada dugaan kuat keterlibatan dari Biasa Sitepu sebagai 
akuntan publik dalam kasus ini. Hasil pemeriksaan dan konfrontir keterangan 
tersangka dengan saksi Biasa Sitepu terungkap ada kesalahan dalam laporan 
keuangan perusahaan Raden Motor dalam mengajukan pinjaman ke BRI (Sumber 
: http://regional.kompas.com). 
Kasus selanjutnya pada PT Timah Tbk pada 27 Januari 2016 ketua Ikatan 
Karyawan Timah (IKT), Ali Samsuri mengungkapkan bahwa, jika mengacu pada 
kondisi nyata yang terjadi di PT Timah, laporan keuangan semester I 2015 PT 
Timah (Persero) Tbk fiktif. Sebab menurutnya, pada semester I 2015 laba operasi 
PT Timah telah mengalami kerugian sebesar Rp 59 milyar. “Jadi laporan 
keuangan yang menyebutkan PT Timah telah berhasil melakukan kegiatan 
efisiensi dan strategi yang tepat dan membuahkan kinerja postif adalah 
kebohongan besar,” pungkasnya (Sumber : https://www.tambang.co.id). 
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Terdapat juga kasus yang dilakukan oleh Toshiba di Jakarta. Senin 
(20/07/2015), komite independen mengatakan Toshiba membutuhkan perbaikan 
tata kelola perusahaan. Skandal akuntansi Toshiba diperkirakan mencapai lebih 
dari US$ 1 miliar per Maret 2014. CEO Toshiba Corp Hisao Tanaka akhirnya 
mengundurkan diri pada September dengan anggota dewan lain termasuk Vice 
Chairman Norio Sasaki yang bertanggungjawab atas penyimpangan akuntansi. Di 
tahun 2014-2015, Toshiba memproyeksi laba bersih sebesar 120 miliar yen atau 
sekitar 1 miliar dollar AS (Sumber : http://m.cnnindonesia.com). 
Kasus selanjutnya terjadi pada PT Inovasi Infracom Tbk (INVS) di 
Jakarta. Senin (18/5/2015), Reza Priyambada sebagai Kepala Riset NH Korindo 
mengungkapkan bahwa sudah hampir empat bulan perdagangan saham PT 
Inovasi Infracom Tbk (INVS) dihentikan karena telah terjadi banyak kesalahan 
pada laporan keuangan. Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan sekitar delapan 
kesalahan dalam pelaporan keuangan perusahaan investasi itu pada kuartal III-
2014. Seperti laporan keuangan yang terkesan dimanipulasi, kemungkinan telah 
terjadi tindakan membohongi investor (Sumber : http://finance.detik.com). 
Purnamasari (2013) pernah meneliti tentang kecurangan akademik yang 
dilakukan oleh mahasiswa Unnes diantaranya yaitu bertanya langsung pada teman 
ketika sedang mengerjakan tes atau ujian, membawa catatan pada kertas, pada 
anggota badan atau pakaian, menerima dropping jawaban dari pihak luar, mencari 
bocoran soal, saling tukar pekerjaan tugas dengan teman, menyuruh atau meminta 
bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas atau tugas penulisan 
paper dan take home test. 
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Terdapat kesamaan kasus seperti pada penelitian Purnamasari (2013), 
yaitu berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama mengikuti 
perkuliahan terdapat perilaku tidak etis oleh mahasiswa akuntansi syariah IAIN 
Surakarta. Seperti membuat gaduh saat ujian (memberi dan meminta jawaban dari 
teman), adanya mahasiswa yang melakukan pemalsuan presensi perkuliahan,  
tidak ikut berkontribusi dalam mengerjakan tugas kelompok, dan adanya tindakan 
copy paste atau plagiasi dari internet maupun pekerjaan teman. 
Dari berbagai kasus yang telah terjadi, dapat menggambarkan bahwa 
betapa pentingnya pendidikan etika kepada mahasiswa dan dapat pula 
menimbulkan dampak buruk bagi profesi akuntan. Adanya perilaku tidak etis oleh 
akuntan membuat peneliti tertarik untuk melihat reaksi dan persepsi dari calon 
akuntan dan hal tersebut penting untuk diketahui. Setiap mahasiswa mempunyai 
persepsi moral, penalaran, dan perilaku yang berbeda-beda, meskipun mereka 
telah diberikan pendidikan etika dengan porsi yang sama (Damayanthi dan 
Juliarsa, 2016). 
Etika merupakan ilmu yang berbicara tentang baik atau buruk dan tentang 
hak dan kewajiban moral (akhlaq) manusia dalam suatu organisasi ataupun 
kelompok masyarakat. Jika seorang akuntan telah mengalami dilema etis seperti 
mengejar bonus yang lebih besar untuk kepentingan pribadi atau melanjutkan 
hubungan kembali dengan perusahaan yang tidak memiliki integritas dan tingkat 
kejujuran yang rendah. Hal tersebut menyebabkan timbulnya perilaku tidak etis 
oleh akuntan (Primasari, 2014). 
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Pendidikan etika yang diberikan kepada mahasiswa yaitu terdapat dalam 
mata kuliah akuntansi, khususnya pada mata kuliah etika bisnis Islam yang di 
dalamnya terdapat konsep nilai etika bisnis Islam dan kaitannya dengan kode etik 
profesi akuntan (Mawaddah dan Wijaya, 2016). Mahasiswa melalui pendidikan 
tersebut tujuannya sebagai bekal dalam diri calon seorang akuntan sebelum 
memasuki dunia kerja, diharapkan pada saat bekerja nanti mampu 
mengimplementasikan apa yang telah dipelajari untuk mencegah perilaku tidak 
etis dan mampu memperbaiki nama baik akuntan (Sari, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukhibad (2014) yang 
menunjukkan bahwa pendidikan etika bisnis dan pendidikan ekonomi syariah 
(etika bisnis Islam) secara signifikan berpengaruh positif terhadap etika bisnis 
mahasiswa.  
Sudibyo dan Wati (2016) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah 
etika bisnis dan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah etika bisnis. 
Sehingga, seseorang yang telah mendapat pendidikan etika bisnis dapat lebih 
berperilaku etis dibandingkan seseorang yang belum mendapat pendidikan etika 
bisnis. 
Maharani (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa etika bisnis 
Islam memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap penipuan dalam 
pelaporan keuangan di badan publik di Indonesia. 
Penelitian tentang etika bisnis Islam terhadap persepsi etis mahasiswa 
masih sangat jarang ditemui, sehingga dalam penelitian ini akan menguji tentang 
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pendidikan etika bisnis Islam terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah 
untuk mengetahui berpengaruh atau tidak pada penilaian mahasiswa atas perilaku 
tidak etis yang dilakukan oleh akuntan. 
Persepsi etis mahasiswa juga dipengaruhi oleh orientasi etis, penelitian 
oleh Liu (2013) menyatakan bahawa orientasi idealisme berpengaruh positif 
terhadap persepsi etis auditor di China, sedangkan orientasi relativisme 
berpengaruh negatif. Jadi, auditor di China mampu bersikap idealis atau ketika 
auditor dihadapkan pada dilema etis, maka auditor mampu mempertimbangkan 
baik buruknya, bersikap etis dan membuat pertimbangan yang etis pula. 
Sedangkan di Indonesia, terdapat beberapa penelitian tentang idealisme. 
Pada penelitian Apriliawati dan Suardana (2016) dan Himmah (2013) idealisme 
secara signifikan berpengaruh positif. Sedangkan dalam penelitian Primasari 
(2014) menyatakan bahwa idealisme secara siginifikan tidak berpengaruh. 
Namun, Widaraputra dan Sugiantari (2016), Juliarsa dan Damayanthi (2016) 
menyatakan bahwa idealisme secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 
persepsi etis mahasiswa. 
Kemudian untuk orientasi relativisme, pada penelitian Widaraputra dan 
Sugiantari (2016), Juliarsa dan Damayanthi (2016) menyatakan bahwa relativisme 
secara signifikan berpengaruh positif. Sedangkan dalam penelitian Apriliawati 
dan Suardana (2016) menyatakan bahwa relativisme secara signifikan 
berpengaruh negatif. Dan pada penelitian Himmah (2013), Primasari (2014) 
menyatakan bahwa relativisme secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 
persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
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Orientasi etis menunjukkan penilaian dari individu ketika menghadapi 
dilema etis yang membutuhkan pemecahan dan penyelesaian etika (Primasari, 
2014). Orientasi etis dikategorikan menjadi idealisme dan relativisme. Orientasi 
etis dalam penelitian ini adalah reaksi mahasiswa dalam menanggapi skandal etis 
yang melibatkan profesi akuntan. 
Individu yang memiliki ideologi etika idealisme, maka akan menganggap 
bahwa tindakan baik atau buruk akan membawa konsekuensinya, serta cenderung 
akan berperilkau sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip moral (Damayanthi dan 
Juliarsa, 2016). 
Individu yang memiliki ideologi etika relativisme, individu tersebut akan 
cenderung menolak aturan moral secara universal ketika dihadapkan oleh 
pertanyaan-pertanyaan moral. Seorang relativis akan melihat keadaan sekitar 
terlebih dahulu sebelum merespon atau bertindak jika menemukan pelanggaran 
etika (Himmah, 2013).    
Variabel selanjutnya yaitu religiusitas. Agama berperan mengurangi 
bahkan mencegah perilaku menyimpang. Karena orang yang memiliki religiusitas 
tinggi mempunyai kendali diri (self control) yang kuat, sehubungan dengan ajaran 
agama yang diyakininya melarang perbuatan tersebut. Agama sebagai sumber 
nilai etika, juga dapat digunakan sebagai sumber etika dalam bisnis dan dapat 
berperan dalam membentuk sikap para pebisnis dan profesional (Sulistyo, 2014). 
Terdapat beberapa penelitian tentang religiusitas terhadap perilaku tidak 
etis akuntan, yaitu pada penelitian Sulistyo, Heru (2014), Sudibyo dan Wati 
(2016), menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif, individu dengan 
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religiusitas yang tinggi memiliki self monitoring, self control dan self regulation 
sehubungan dengan pandangan terdapat kekuatan yang Maha Tinggi sedang 
mengawasi mereka (God). 
Sedangkan dalam penelitian Ofiafoh (2016) menyatakan bahwa nilai-nilai 
agama saja tidak memainkan peran penting untuk membuat wajib pajak 
bertanggung jawab atas kepatuhan pajak dan penggelapan pajak di Nigeria. Tetapi 
terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh dalam mendorong kesediaan wajib 
pajak untuk secara sukarela mematuhi undang-undang pajak. 
Pada penelitian ini akan menguji tentang pengaruh pendidikan etika bisnis 
Islam, orientasi etis, tingkat pengetahuan, dan religiusitas terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan dengan menambahkan 
variabel pendidikan etika bisnis dalam Islam dan religiusitas. Populasi yang 
digunakan dan menjadi subjek penelitian yaitu mahasiswa program studi 
Akuntansi Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang telah menempuh 
mata kuliah etika bisnis Islam. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Etika Bisnis Islam, Orientasi 
Idealisme, Orientasi Relativisme dan Religiusitas terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi Syariah atas Perilaku Tidak Etis Akuntan: Studi Empiris 
pada Institut Agama Islam Negeri  Surakarta”. 
1.2.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
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1. Terdapat krisis etika pada diri akuntan yang telah mengabaikan kode etik 
profesi akuntan sehingga mengakibatkan terjadinya skandal etis oleh akuntan 
dengan memanipulasi laporan keuangan. 
2. Krisis etika pada diri akuntan mengakibatkan penurunan kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja seorang akuntan. 
3. Kurangnya orientasi idealis pada diri akuntan mengakibatkan terjadinya 
pengambilan keputusan yang tidak etis, sehingga terjadi skandal. 
4. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil penelitian 
yang berbeda dan masih minimnya penelitian tentang etika bisnis Islam 
terhadap mahasiswa. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan dibahas dan juga keterbatasan 
waktu serta kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini penulis hanya akan 
meneliti mengenai Pengaruh Pendidikan Etika Bisnis Islam, Orientasi Etis, 
Tingkat Pengetahuan, dan Religiusitas Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah di IAIN Surakarta atas Perilaku Tidak Etis Akuntan. Sampel 
pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta 
semester 8 yang telah mengikuti mata kuliah etika bisnis Islam. 
1.4  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Apakah pendidikan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah semester 8 di IAIN Surakarta ? 
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2. Apakah idealisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta ? 
3. Apakah relativisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta ? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta ? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan etika bisnis Islam terhadap persepsi 
etis pada mahasiswa akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh idealisme terhadap persepsi etis pada  
mahasiswa akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh relativisme terhadap persepsi etis pada 
mahasiswa akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta. 
4. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap persepsi etis pada 
mahasiswa akuntansi syariah semeseter 8 di IAIN Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 
akademis, yaitu dalam bidang keilmuan sebagai sumber referensi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan sebagai pembanding, 
pertimbangan dan pengembangan penelitian dimasa yang akan datang 
dengan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Akademisi  
1) Penelitian ini membantu para praktisi dunia pendidikan di bidang 
akuntasi untuk mengembangkan pendidikan etika dalam rangka 
menciptakan lulusan yang profesional dan beretika sebagai calon 
akuntan.  
2) Membantu para praktisi pendidikan untuk mengetahui dan memotivasi 
mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi. 
b. Mahasiswa 
1) Memberikan tambahan pengetahuan mengenai isu-isu etika, sehingga 
mahasiswa lebih siap dalam menghadapi dilema etika yang terjadi 
dalam profesi yang akan ditekuninya.  
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan untuk 
penelitian selanjutnya mengenai skandal etis yang melibatkan profesi 
akuntan. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
 Jadwal penelitian terlampir. 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut : 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam 
menunjang penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis.  
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum penelitian, Pengujian dan hasil analisis data, 
Pembahasan hasil analisis data (Pembuktian Hipotesis). 
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BAB V. PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada 
hasil penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Persepsi Etis 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi merupakan tanggapan 
atau penerimaan langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
 Menurut Thoha (2002: 123), persepsi pada hakikatnya adalah proses 
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 
lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan 
dan penciuman. 
 Umam (2010: 67), memberikan definisi persepsi adalah proses 
pemahaman atau pemberian makna atau suatu informasi terhadap stimulus. 
Stimulus diperoleh dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. 
 Lubis (2011: 93) menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses dimana 
seseorang memilih, berusaha dan menginterpretasikan rangsangan ke dalam suatu 
gambaran yang terpadu dan penuh arti. Lebih lanjut Lubis menjelaskan bahwa 
persepsi suatu individu terhadap objek sangat mungkin memiliki perbedaan 
dengan persepsi individu lain terhadap objek yang sama. 
 Terdapat beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 
bahwa persepsi merupakan proses yang berkaitan tidak hanya dengan proses 
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penerimaan rangsangan, tetapi juga melalui proses yang sangat kompleks sifatnya 
yaitu proses kognitif.  
Di dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah persepsi mahasiswa dalam 
memahami permasalahan akuntansi yang terjadi, yaitu perilaku tidak etis akuntan 
atau perilaku yang telah melanggar kode etik akuntan publik.  
Etis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah nilai atau norma yang 
menjadi suatu pedoman dari setiap individu, sesuai dengan asas perilaku yang 
disepakati secara umum. Persepsi etis adalah gabungan antara persepsi dan etika.  
Agar individu dapat mengadakan persepsi, Walgito (2009: 89), 
memberikan karakteristik yang harus dipenuhi dalam persepsi yaitu: 
1. Obyek yang dipersepsikan 
2. Alat indera atau reseptor 
3. Perhatian 
Menurut Muchlas (2008: 119) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
persepsi adalah: 
1. Pelaku Persepsi 
Jika seseorang melihat sebuah target dan mencoba untuk memberikan 
interpretasi tentang yang dilihatnya, interpretasi tersebut sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadinya (masing-masing pelaku persepsi).  
2. Target Persepsi 
Karakteristik dalam target persepsi yang sedang di observasi 
mempengaruhi segala hal yang dipersepsikan. 
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3. Situasi 
Elemen dari lingkungan sekitar dapat mempengaruhi persepsi kita. 
Muchlas, juga mengelompokkan faktor dari selektivitas persepsi, yaitu: 
1. Faktor perhatian luar 
Yaitu intensitas, ukuran, kontras, repetisi, gerakan, keterbukaan, dan 
keterbiasaan. 
2. Faktor perhatian dalam 
Yaitu proses belajar, motivasi, dan kepribadian. 
Gambar 2.1 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Robins dalam Lubis (2011) 
Faktor pada Pemersepsi 
 
1. Sikap 
2. Motif 
3. Kepentingan 
4. Pengalaman 
5. Pengharapan 
Faktor dalam Situasi 
 
1. Waktu 
2. Keadaan/tempat kerja 
3. Keadaan sosial 
PERSEPSI 
Faktor pada Target 
 
1. Hal baru 
2. Gerakan 
3. Bunyi 
4. Ukuran 
5. Latar belakang 
6. kedekatan 
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2.1.2.  Perilaku Tidak Etis 
 Menurut Dijk (2000) dalam Solikah dan Kusumaningtyas (2013) 
mengatakan bahwa perilaku tidak etis yaitu perilaku yang menyimpang dari tugas 
pokok atau tujuan utama yang telah disepakati. Kemudian, Damayanthi dan 
Juliarsa (2016) juga mengatakan bahwa perilaku tidak etis yaitu perilaku 
seseorang yang telah melanggar aturan, hukum, maupun moral. 
 Akuntan yang telah melakukan perilaku tidak etis berarti sudah melanggar 
kode etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu tanggung jawab, kepentingan 
publik, integritas, objektifitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, 
kerahasiaan, perilaku profesi,  dan standar teknis. Teoh et al (1999) 
mengindikasikan perilaku tidak etis oleh akuntan yaitu konflik kepentingan, 
penghindaran pajak, pembelian yang dilakukan oleh orang dalam, kerahasiaan 
profesional dan pembayaran kembali. 
 Arens et al. (2006: 98) menyatakan bahwa terdapat dua alasan mengapa 
orang berperilaku tidak etis, yaitu:  
1. Standar etika seseorang berbeda dengan masyarakat umum 
Orang-orang yang memiliki standar etika yang berbeda dengan masyarakat 
tersebut tidak memiliki perasaan menyesal atau bersalah saat berperilaku 
demikian karena standar etikanya berbeda dengan masyarakat umum lainnya. 
2. Seseorang memilih untuk bertindak mementingkan diri sendiri 
Seseorang mengetahui bahwa perilakunya tidak etis, tetapi ia memilih 
untuk tetap melakukannya karena diperlukan pengorbanan pribadi untuk bertindak 
secara etis.  
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Kedua hal tersebut merupakan penyebab seseorang berperilaku tidak etis 
saat menghadapi dilema etika. Dilema etika merupakan suatu situasi dimana 
seseorang harus membuat keputusan tentang tindakan atau perilaku yang tepat. 
2.1.3  Etika Bisnis Secara Umum 
 Etika berasala dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (ta 
etha), berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan” (Keraf, 1998: 14). Etika merupakan 
cabang ilmu dari filsafat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan tindakan-
tindakan moral (Helmayunita, 2015). Sedangkan menurut Harahap (2011:17), 
etika adalah disiplin ilmu yang berasal dari filsafat yang membahas tentang nilai 
dan norma moral yang mengarahkan manusia pada perilaku hidupnya. 
 Himmah (2013) menyatakan bahwa etika merupakan moral yang 
ditanamkan di dalam diri individu yang membentuk suatu filsafat moralitas, dan 
pada umum nya tidak tertulis. Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Bertens, K 
(2013: 4) menjelaskan etika dengan membedakan tiga arti, yaitu ilmu tentang apa  
yang baik dan buruk, kumpulan azas atau nilai, dan nilai mengenai benar dan 
salah. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa etika berkaitan dengan nilai-
nilai, tata cara dan aturan hidup yang baik, segala kebiasaan yang dianut dan 
diwariskan dari satu orang ke orang yang lain. 
 Menurut Bertens, K (2013 : 13), etika dibagi dalam dua kelompok, yaitu :  
1. Etika Deskriptif 
Etika Deskriptif melukiskan tingkah laku moral dalam arti luas, misalnya 
adat kebiasaan, anggapan-anggapan tentang baik dan buruk, tindakan-tindakan 
yang diperbolehkan. Etika Deskriptif mempelajari moralitas yang terdapat pada 
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individu-individu tertentu, dalam kebudayaan-kebudayaan atau subkultur-
subkultur tertentu, dalam suatu periode sejarah, dan sebagainya. 
2. Etika Normatif 
Etika Normatif itu tidak deskriptif melainkan preskiptif (memerintahkan), 
tidak melukiskan melainkan menentukan benar tidaknya tingkah laku atau 
anggapan moral. Etika Normatif bertujuan merumuskan prinsip-prinsip etis yang 
dapat dipertanggungjawabkan dengan cara rasional dan dapat digunakan dalam 
praktik.  
Etika seseorang dapat berpengaruh terhadap persepsi yang dimiliki setiap 
individu, oleh karena itu perlu adanya peningkatakan penerapan etika dalam dunia 
pendidikan (Primasari, 2014). Mahasiswa yang beretika tinggi dianggap memiliki 
persepsi etis yang tinggi pula, sehingga diharapkan mahasiswa tersebut tidak akan 
melakukan kecurangan dalam menjalankan tugas profesinya di masa depan 
(Damayanthi dan Jualiarsa, 2016). 
Bisnis adalah suatu urusan atau kegiatan dagang, industri atau keuangan 
yang dihubungkan dengan produksi atau pertukaran barang atau jasa dengan 
menempatkan uang dari para enterpreneur dalam resiko tertentu dengan usaha 
tertentu dengan motif untuk mendapatkan keuntungan (Mukhibad, 2014).  
Menurut Keraf (1998: 55) etika bisnis adalah bentuk pengaplikasian etika 
yang tidak hanya analisis atas norma moral dan nilai moral, tetapi juga mencoba 
menerapkan kesimpulan dari analisis tersebut dalam institusi, teknologi, transaksi, 
aktivitas, dan persaingan yang kita sebut bisnis.  
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Syaifullah (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa etika bisnis 
adalah seperangkat prinsip-prinsip etika yang membedakan yang baik dan yang 
buruk, harus, benar, salah, dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang 
membenarkan seseorang untuk mengaplikasikannya atas apa saja dalam 
dunia bisnis. 
Tujuan bisnis salah satunya untuk memaksimumkan keuntungan bagi 
pemilik perusahaan dengan memperhatikan manusia, menjaga hubungan baik 
antar manusia dan melakukan langkah-langkah yang harmonis dengan seluruh 
stake holders, seluruh partisipan dan lingkungan tempat perusahaan berada 
(Amalia, 2014). 
Beberapa prinsip etika bisnis seacra umum antara lain (Keraf, 1998: 70):  
1. Prinsip Otonomi  
Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang 
dianggapnya baik untuk dilakukan.  
2. Prinsip Kejujuran  
Bisnis tidak bisa bertahan lama dan berhasil jika tidak didasarkan pada 
prinsip kejujuran karena kejujuran terkait erat dengan kepercayaan, yang 
merupakan asset yang sangat berharga bagi kegiatan bisnis. 
3. Prinsip Keadilan  
Prinsip ini menuntut agar setiap orang diperlukan secara sama sesuai 
dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang resional obyektif dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
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4. Prinsip Saling Menguntungkan  
Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga 
menguntungkan semua pihak. 
5. Prinsip Integritas Moral  
Prinsip ini terutama dihayati sebagai tuntunan internal dalam diri pelaku 
bisnis atau perusahaan agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama 
baiknya atau nama baik perusahaan. 
2.1.4 Pendidikan Etika Bisnis Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan berarti proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
Moralitas Islam berkaitan dengan hubungan antar manusia dengan Allah 
manusia dengan sesamanya dan makhluk lain di alam semesta, serta diri manusia 
itu sendiri (Jabir, 2005: 13). Etika Islam bersumber pada al-Qur’an dan perilaku 
Rasulullah SAW ketika berdagang. Etika Islam mengajarkan manusia untuk 
menjalain kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan sikap iri, dengki dan 
dendam (Koni, 2015). 
 Dalam Islam, istilah yang berkaitan dengan etika di dalam al-Qur’an 
adalah khuluq, yang berasal dari kata khaluqa-khuluqan, yang berarti tabi’at, budi 
pekerti, kebiasaan, kesatriaan. Khuluq berdasarkan istilah yaitu akhlak, etika 
dalam al-Qur’an lebih banyak menjelaskan tentang nilai-nilai kebaikan dan 
keburukan pada tataran niat atau ide hingga perilaku (Mawaddah, 2016). 
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 Bisnis dalam Islam merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan 
Allah SWT. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata 
keuntungan yang dicari, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, 
yaitu bisnis dijadikan sebagai bentuk ibadah, tanggung jawab pribadi dan sosial 
dihadapan masyarakat, negara, dan Allah SWT (Koni, 2015). 
 Jabir (2005: 34) menyatakan bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur’an dan 
Hadits tentang bisnis dalam Islam, yaitu: 
1. An-Nisaa’ : 29 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kalian. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu 
 
2. Ar-Ruum : 46 
Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah bahwa Ia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya serta supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan kamu dapat mencari karunia-Nya 
 
3. H. R. Tirmidzi 
Pelaku bisnis yang jujur akan dibangkitkan pada hari perhitungan di 
antara Nabi, orang yang beriman, dan syahid 
 
4. H. R. Muslim, Kitab al-Zakah 
Adalah lebih baik bagi salah satu di antara kalian untuk memikul kayu 
bakar di punggungnya, dan memberi sedekah darinya dan tidak 
bergantung kepada orang lain, daripada ia meminta-minta dari orang lain 
di mana mereka memberinya sesuatu atau menolaknya 
 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan etika bisnis Islam merupakan 
pembelajaran atau ilmu tentang berbisnis yang berpedoman pada aturan yang 
terkandung dalam al-Qur’an dan perilaku Rasulullah SAW ketika sedang 
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berdagang, yang mana bisnis dijadikan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT 
dengan menjaga hubungan antara manusia dengan manusia (hubungan dengan 
pelaku bisnis yang lain dan klien ataupun konsumen) dan hubungan manusia 
dengan Allah SWT yang bertujuan untuk mencapai falah. 
 Konsep Islam tentang falah amatlah komprehensif, yang merujuk pada 
kebahagiaan spiritual, moral, dan sosial-ekonomi di dunia dan kesuksesan di 
akahirat. Di dalam sistem ekonomi Islam bertujuan mencapai kesejahteraan 
ekonomi dan kebaikan masyarakat melalui distribusi sumber-sumber materiil 
yang merata dan melalui penegakan keadilan sosial (Chaudry, 2012: 31). 
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an, yaitu: 
 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) Bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. al- Qashash: 77)  
 
1. Dasar Hukum   
Etika bisnis Islam memiliki dasar hukum yang membentuk konsep nilai 
etika bisnis sesuai dengan kepribadian seorang akuntan (Yusuf Qardhawi, 2000: 
220-223 dalam Mawaddah, 2016), yaitu: 
a. Al-Baqarah : 282 
 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
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mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkandengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
 
2. An-Nisa’ : 29 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan 
suatu kesatuan 
 
3. At-Taubah : 24 
Katakanlah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudarasaudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, 
Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusanNYA. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik 
 
4. An-Nur : 37 
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) 
hati dan penglihatan menjadi goncang 
 
5. As-Shaff : 10 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
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Dari paparan landasan hukum diatas, Beekun (2004: 32) menyatakan 
bahwa konsep nilai etika bisnis dalam Islam terdiri dari:  
a. Kesatuan (Tauhid/Unity);  
Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi 
membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis 
menjadi terpadu, vertikal maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang 
sangat penting dalam sistem Islam.  
b. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah untuk 
membangun keadilan.  
c. Kehendak Bebas (FreeWill) 
Kepentingan individu dibuka lebar, tidak adanya batasan pendapatan bagi 
seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 
potensi yang dimilikinya tanpa merugikan pihak lain. Dalam Islam, membebaskan 
untuk membuat kontrak atau perjanjian. Sebagai seorang muslim, seharusnya 
tidak mengingkari janji atau kontrak tersebut sesuai kesepakatan. 
d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 
manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban. Untuk memenuhi 
tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 
tindakannya secara logis.  
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e. Kebenaran, kebajikan dan kejujuran 
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 
perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau 
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 
menetapkan keuntungan tanpa adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 
transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 
Di dalam Q.S An- Nahl ayat 90: 
                     
            
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
2. Etika Bisnis Islam dalam Ruang Lingkup Akuntansi Syariah 
Akuntansi (accounting) dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
muhasabah. Dalam konsep Islam, akuntansi termasuk dalam masalah muamalah, 
yang pengembangannya diserahkan pada kemampuan akal pikir manusia (Siregar, 
2015). Syariah mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, 
politik, sosial, dan filsafat moral termasuk di dalamnya hal akuntansi.  
Seperti yang terkandung dalam surat al-Baqarah: 282, yang menekankan 
tentang konsep akuntansi pada pertanggungjawaban atau akuntabilitas dan 
menjaga keadilan dan kebenaran (Muhammad, 2004:126). Berikut ini uraian 
ketiga prinsip tersebut: 
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a. Prinsip Pertanggungjawaban 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi. 
Pertanggungjawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah. Menurut Jabir 
(2005:26) amanah merupakan suatu tanggungjawab moral bagi semua orang 
dalam melaksanakan tugas dalam kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi. Hal 
tersebut ditekankan dalam Qur’an dan Hadits, yaitu: 
1) Q.S. an-Nisaa’: 58 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
orang yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kami menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberikan pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat 
 
2) Kaitannya dengan kode etik pekerjaan Nabi Muhammad SAW 
bersabda:  
Barang siapa menunjuk seseorang sebagai pemimpin atau suatu 
kaum, sedangkan di antara kaum tersebut, terdapat orang yang lebih 
dapat menerima di hadapan Allah dibandingkan orang yang terpilih, 
maka ia tidak hidup sebagai orang yang percaya kepada Allah, Rasul, 
dan orang-orang beriman 
 
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat 
dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa yang telah 
diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud 
pertanggungjawabannya biasanya dalam bentuk laporan akuntansi. 
b. Prinsip Keadilan 
Al-Qur’an memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk menimbang dan 
mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan kecurangan 
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dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan. Hal tersebut ditekankan dalam 
al-Qur’an, yaitu: 
1) Q.S. al-Isra’: 35 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya 
 
2) Q.S. al-Muthaffifin: 1-3  
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang), yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi 
 
3) Q.S. al-Maidah: 8  
Hai orang-orang beriman,hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap suatu 
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah 
karena adil lebih dekat dengan takwa 
 
Dalam konteks akuntansi, setiap transasksi yang dilakukan oleh 
perusahaan dicatat dengan benar. Pertama, berkaitan dengan praktik moral, yaitu 
kejujuran. Tanpa kejujuran, informasi akuntansi yang disajikan akan menyesatkan 
dan sangat merugikan msyarakat. Kedua, kata adil berpijak pada nilai-nilai 
etika/syari’ah dan moral.  
Dalam kenyataan hidup, orang yang semula dihormati dan dianggap 
sukses dalam berdagang, kemudian ia terpuruk dalam kehidupannya, karena 
dalam menjalankan bisnisnya penuh dengan kecurangan, ketidakadilan dan 
mendzalimi orang lain (Koni, 2015). 
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c. Prinsip Kebenaran 
Kebenaran merupakan satu kode etik dasar dalam Islam. Kebenaran sering 
disebutkan dalam al-Qur’an, sebagai berikut: 
1) Q.S. Ali Imran: 95 
Katakanlah, ”Benarlah (apa yang difirmankan) Allah.” Maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah ia termasuk orang-orang 
yang musyrik 
 
2) Q.S. at-Taubah: 119 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” 
 
 Prinsip kebenaran sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip 
keadilan. Misalnya, ketika akuntansi dihadapkan pada masalah pengakuan, 
pengukuran dan pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik 
apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran akan menciptakan keadilan 
dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi. 
Mahasiswa yang berperan sebagai calon akuntan perlu memahami materi 
etika bisnis Islam yang diberikan sebagai bekal pada saat berada di bangku kuliah 
untuk diterapkan pada saat menjalankan profesinya nanti. Pendidikan etika bisnis 
Islam diberikan dengan tujuan untuk membantu dalam pengambilan keputusan 
bisnis, termasuk masalah moral dengan berpedoman pada syariat Islam 
(Mukhibad, 2014). 
 
2.1.5   Orientasi Etis 
 Orientasi etis diartikan sebagai dasar pemikiran dalam menentukan sikap 
dan arah secara tepat dan benar yang berhubungan dengan dilema etis (Primasari, 
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2014). Dengan adanya orientasi etis dalam diri individu, maka akan mendorong 
mereka untuk berperilaku etis dan mampu menilai terhadap perilaku tidak etis 
yang terjadi di dalam lingkungan mereka (Damayanthi dan Juliarsa, 2016).  
  Forsyth (1992) menyatakan bahwa filsafat moral dapat mempengaruhi 
penilaian praktik bisnis tertentu dan keputusan untuk terlibat dalam praktek-
praktek tersebut. Filsafat moral yang dimiliki seseorang akan berpengaruh 
terhadap perilaku etis individu tersebut, maupun terhadap persepsi dalam 
menafsirkan suatu peristiwa yang terjadi. Orientasi etis yang diinginkan peneliti 
dalam hal ini merupakan reaksi mahasiswa dalam menanggapi skandal etis yang 
melibatkan profesi akuntan. 
Filsafat moral yang dimiliki individu akan sangat mempengaruhi perilaku 
etis individu maupun persepsinya terhadap suatu perilaku yang tidak etis. Untuk 
menilai Orientasi Etis seorang individu, Forsyth (1980) mengembangkan sebuah 
kuesioner yang disebut dengan Ethics Position Questionnaire (EPQ). Di dalam 
EPQ terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengukur tingkat Idealisme dan 
Relativisme individu. Dengan adanya EPQ maka dapat diketahui berbagai 
persepsi individu terhadap suatu perilaku etis maupun perilaku tidak etis dilihat 
dari tingkat Idealisme dan Relativisme mereka. 
1. Idealisme 
Idealisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai aliran 
ilmu filsafat yang menganggap pikiran atau cita-cita sebagai satu-satunya hal yang 
benar yang dapat dipahami menurut patokan yang dianggap sempurna. 
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Forsyth (1992) berpendapat bahwa idealisme merupakan sikap yang 
menganggap bahwa sikap yang tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi 
atau hasil yang diinginkan. Idealisme mengacu pada luasnya seorang individu 
percaya bahwa keinginan dari konsekuensi dapat dihasilkan tanpa melanggar 
petunjuk moral yang ada (Apriliawati dan Suardana, 2016). 
Seorang idealis, jika sedang menghadapi dilema etis yang memberikan 
dampak negatif terhadap individu lain, maka akan mengambil pilihan yang paling 
sedikit mengakibatkan dampak negatif pada individu lain. Seorang idealis akan 
memegang teguh perilaku etis di dalam profesinya. Namun seseorang yang 
idealismenya rendah, mereka berpendapat bahwa terkadang dibutuhkan sedikit 
tindakan negatif untuk mendapatkan hasil yang terbaik (Himmah, 2013).  
Lebih lanjut lagi, Forsyth (1992) menambahkan bahwa seorang idealis 
akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu situasi yang dapat merugikan 
orang lain, dan seorang idealis memiliki sikap serta pandangan yang lebih tegas 
terhadap individu yang melanggar perilaku etis dalam profesinya atau dapat 
menjadi whistle blower dalam menghadapi situasi yang di dalamnya terdapat 
perilaku tidak etis.   
Penelitian yang dilakukan oleh Apriliawati dan Suardana (2016) 
menggunakan 10 item yang dikembangkan oleh Forsyth (1980) untuk mengukur 
variabel idealisme yaitu memastikan hasil audit tidak merugikan pihak lain, 
toleransi terhadap suatu kerugian, evaluasi terhadap suatu tindakan, tindakan yang 
berkaitan dengan fisik dan psikologis, sikap profesional, introspeksi diri, penilaian 
moral, kesejaheraan, pengorbanan, dan penilaian tindakan moral. 
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2. Relativisme 
 Relativisme adalah model cara berpikir pragmatis, karena etika di 
latarbelakangi oleh budaya yang memiliki aturan yang berebeda-beda dari setiap 
budaya itu sendiri. Sedangkan relativisme etis adalah suatu tindakan dapat 
dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, tergantung pada pandangan masyarakat 
itu (Forsyth, 1992).  
Liu (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa relativisme adalah 
suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral yang absolut dalam mengarahkan 
perilaku etis. Relativisme menolak prinsip dan aturan moral secara universal dan 
merasakan bahwa tindakan moral tersebut tergantung pada individu dan situasi 
yang dilibatkan. 
Individu yang memiliki tingkat relativisme yang tinggi menganggap 
bahwa tindakan moral tergantung pada situasi dan sifat individu yang terlibat. 
Oleh karena itu, individu yang memiliki tingkat relativisme tinggi cenderung 
menolak gagasan mengenai moral, dan individu yang memiliki tingkat relativisme 
rendah hanya akan mendukung tindakan-tindakan moral yang berdasar kepada 
prinsip, norma, ataupun hukum universal (Himmah, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Apriliawati dan Suardana (2016) 
menggunakan 10 item yang dikembangkan oleh Forsyth (1980) untuk mengukur 
variabel relativisme yaitu pertimbangan kode etik, aturan etika audit yang pada 
berbagai situasi, subjektivitas, karakteristik prinsip-prinsip moral, penilaian etis 
terhadap suatu tindakan individu, prinsip-prinsip moral individu, pertimbangan 
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moral, penetapan aturan etika, formulasi kebohongan, dan situasi yang 
mempengaruhi kebohongan. 
Tabel 2.1 
Klasifikasi Orientasi Etika 
ID
E
A
L
IS
M
E
 
RELATIVISME 
 
TINGGI RENDAH 
T
IN
G
G
I 
 
Situasionisme 
Menolak aturan moral, 
mendukung analisis 
individual atas setiap 
tindakan dalam setiap situasi. 
 
 
Absolutisme 
Mengasumsikan bahwa hasil yang 
terbaik selalu dapat dicapai dengan 
mengikuti aturan-aturan moral 
secara universal. 
R
E
N
D
A
H
 
Subjektivisme 
Penilaian lebih didasarkan 
pada nilai pribadi daripada 
prinsip-prinsip moral secara 
universal. 
Eksepsionisme 
Moral secara mutlak digunakan 
sebagai pedoman pengambilan 
keputusan namun secara pragmatis 
terbuka untuk melakukan 
pengecualian terhadap standar yang 
berlaku. 
 
Sumber : Forsyth (1980) 
 
2.1.6   Religiusitas 
 Religiusitas merupakan suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan, 
gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna dalam 
kehidupan manusia dan mengarahkan manusia pada nilai-nilai suci atau nilai-nilai 
tertinggi (Glock dan Stark, 1965 dalam Pamungkas, 2014). Sedangkan menurut 
Ancok dan Suroso (2001: 72) menyatakan bahwa menurut perspektif Islam, 
religiusitas merupakan perbuatan melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik 
atau aktivitas apapun dalam rangka beribadah kepada Allah. 
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 Fauzan dan Tyasari (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
religiusitas merupakan hubungan pribadi ilahi yang Maha Kuasa, Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu dengan melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi yang 
tidak dikehendaki-Nya (larangan-Nya). 
 Agama dipercaya dapat mengontrol perilaku individu. Semakin religius 
seseorang maka dapat mengontrol perilakunya dengan menghindari sikap yang 
tidak etis, keyakinan agama yang kuat diharapkan dapat mencegah perilaku ilegal 
melalui perasaan (Basri, 2015). Orang yang memiliki religiusitas yang tinggi 
mempunyai kendali diri (self control) yang kuat, sehubungan dengan ajaran 
agama yang diyakininya melarang perbuatan yang tidak etis (Sulistiyo, 2014). 
 Pengukuran religiusitas menurut Glock dan Stark (1965) dalam 
Pamungkas (2014) dapat dikelompokkan dalam beberapa asepek, sebagai berikut: 
1. Religious Practice (the ritualistic dimension) 
Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual di dalam 
agama. Seperti sembahyang, zakat, puasa, dan sebagainya. 
2. Religious Belief (the ideological dimension) 
Sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik di dalam ajaran 
agamanya. Dimensi ini berkaitan dengan harapan-harapan dimana seseorang yang 
religius akan berpegang teguh pada suatu pandangan tertentu serta mengakui akan 
adanya kebenaran. Misalnya kepercayaan tentang adanya Tuhan, Malaikat, Kitab-
Kitab Suci, dan Nabi. 
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3. Religious Knowledge (the intellectual dimension) 
Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran agamanya. Hal ini 
berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran-ajaran dalam 
agamanya. 
4. Religious Feeling (the experiental dimension) 
Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 
keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami. Misalnya seseorang merasa dekat 
dengan Tuhan, seseorang merasa takut berbuat dosa, seseorang merasa doanya 
dikabulkan Tuhan. 
5. Religious Effect (the consequential dimension) 
Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 
ajaran agamanya di dalam kehidupannya. 
 McCullough dan Willoughby (2009) dalam Sulistiyo (2014) 
mengungkapkan bahwa terdapat enam simpulan penelitian empiris mengenai 
peran agama, yaitu: (1) meningkatkan pengendalian diri, (2) mengarahkan tujuan 
yang dipilih, dikejar, dan diorganisir, (3) memfasilitasi pemantauan diri, (4) 
mendorong pengembangan kekuatan pengaturan diri, (5) mengatur dan 
mendorong terbentuknya seperangkat perilaku pengaturan diri, (6) berpengaruh 
terhadap kesehatan, kesejahteraan, dan perilaku sosial yang ditimbulkan dari 
pengaruh kontrol diri dan pengaturan diri. 
2.2   Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini  merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu: 
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  Mukhibad (2014) meneliti tentang dampak pendidikan etika bisnis dan 
pendidikan ekonomi syariah (etika bisnis Islam) terhadap etika bisnis. Sampel 
yang digunakan adalah 128 mahasiswa yang sudah mengikuti dan yang belum 
mengikuti mata kuliah etika bisnis dan pendidikan ekonomi syariah. Data diukur 
dengan skala likert dan dummy. Analysis data menggunakan independent paired t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan etika bisnis dan pendidikan 
ekonomi syariah mampu meningkatkan etika bisnis mahasiswa. 
 Liu (2013) meneliti tentang pengaruh guanxi dan orientasi etika pada 
penilaian etika auditor di China (Effect of Guanxi and Ethical Orientations on 
Chinese Auditors Ethical Reasoning). Sampel yang digunakan sebanyak 191 
auditor yang bersertifikat akuntan publik (CPA) yang beroperasi di China. Metode 
yang digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
orientasi idealisme berpengaruh positif. Auditor di China mampu bersikap idealis, 
yaitu ketika auditor dihadapkan pada dilema etis, maka auditor mampu bersikap 
etis pada saat mengambil keputusan. 
 Apriliawati dan Suardana (2016) meneliti tentang budaya etis organisasi 
sebagai variabel pemoderasi pengaruh orientasi etis pada pertimbangan etis 
auditor. Sampel yang diambil sebanyak 80 auditor di Bali dengan purposive 
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah moderate regression analysis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi etis idealisme berpengaruh positif 
terhadap pertimbangan etis auditor. 
Damayanthi dan Jualiarsa (2016) meneliti tentang pengaruh idealisme, 
relativisme, pengetahuan, gender, dan umur pada perilaku tidak etis akuntan. 
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Sampel yang diambil sebanyak 120 mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana yang sudah mengambil mata kuliah Auditing I dengan 
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa idealisme berpengaruh negatif, sedangkan 
relativisme berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak 
etis akuntan. 
Sugiantari dan Widanaputra (2016) meneliti tentang pengaruh idealisme, 
relativisme, dan love of money pada persepsi mahasiswa akuntansi tentang krisis 
etika akuntan. Sampel adalah sebanyak 188 mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang sudah mengambil mata kuliah 
Auditing I. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 
yang diolah menggunakan software SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa idealisme berpengaruh negatif, sedangkan relativisme berpengaruh positif 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang krisis etika akuntan. 
Sudibyo dan Wati (2016) meneliti tentang pengaruh pendidikan etika 
bisnis dan religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Sampel yang 
digunakan sebanyak 150 mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Gajah Mada yang telah mengikuti mata kuliah etika bisnis, dengan 
metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi seseorang taat dengan ajaran 
agamanya, maka semakin etis pula perilaku dan sikapnya. 
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2.3   Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian literatur diatas, maka kerangka pemikiran yang dapat 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
                                                         H1 
                                                             
                                                         H2                                                                                                                        
                                                         H3                                              
                                                            
                                                         H4 
                                                         
 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dijelaskan bahwa faktor seperti 
etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi reltivisme, religiusitas dapat 
berdampak pada persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah atas perilaku tidak etis 
akuntan. 
2.4   Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka berfikir di atas serta perumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh pendidikan etika bisnis Islam terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan 
   Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah etika bisnis Islam akan 
menjalankan profesinya sesuai syariat Islam seperti menyajikan laporan keuangan 
PENDIDIKAN 
ETIKA BISNIS 
PERSEPSI ETIS 
MAHASISWA 
AKUNTANSI 
SYARIAH ATAS 
PERILAKU TIDAK 
ETIS AKUNTAN (Y) 
ORIENTASI 
IDEALISME (X2)  
ORIENTASI 
RELATIVISME 
RELIGIUSITAS 
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dan mengungkapkan semua informasi sesuai syariat Islam dengan prinsip 
tanggungjawab, kebenaran, dan keadilan. Mahasiswa ketika menjalankan 
profesinya akan menentukan, menyimpulkan dan memutuskan suatu perkara 
dengan etis. Keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tidak 
mementingkan satu pihak dan merugikan pihak lain (Mawaddah dan Wijaya, 
2016). 
  Seseorang memerlukan tiga hal untuk berperilaku etis yaitu mengetahui 
hal baik, menyukai hal baik, dan melakukan hal baik. Seseorang yang telah 
mendapatkan pendidikan etika diasumsikan telah mengetahui hal baik, sehingga 
orang tersebut dapat berperilaku etis pula. Terdapatnya isu-isu etika yang 
dimasukkan dalam mata kuliah etika bisnis melatih mahasiswa untuk membentuk 
persepsinya dalam memandang suatu kasus (Sudibyo dan Wati, 2016). 
  Penelitian tentang etika bisnis Islam telah dilakukan oleh Mukhibad 
(2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendidikan etika bisnis Islam 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap etika bisnis mahasiswa. 
  Sudibyo dan Wati (2016) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah 
etika bisnis dan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah etika bisnis. 
Sehingga, seseorang yang telah mendapat pendidikan etika bisnis dapat lebih 
berperilaku etis dibandingkan seseorang yang belum mendapat pendidikan etika 
bisnis. 
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   Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis yaitu: 
H1:  Pendidikan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis 
akuntan. 
2. Pengaruh orientasi idealisme terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan 
 Forsyth (1992) menyatakan bahwa seorang yang idealis telah mengambil 
pandangan tegas pada aktivitas yang menimbulkan kerugian terhadap orang lain 
dan biasanya pertimbangan mereka lebih tegas terhadap perilaku yang tidak 
beretika. Mahasiswa yang bersifat idealis cenderung memberikan 
tanggapan/persepsi ketidaksetujuan terhadap perilaku tidak etis akuntan. 
  Penelitian terdahulu yang hasilnya sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh Forsyth (1992) yaitu di buat oleh Juliarsa dan Damayanthi (2016), Sugiantari 
dan Widaraputra (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki idealisme 
yang tinggi cenderung memberikan persepsi negatif terhadap perilaku tidak etis 
akuntan. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tarik hipotesis yaitu: 
H2:  Orientasi Idealisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
3. Pengaruh orientasi relativisme terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan 
   Forsyth (1980) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki relativisme 
tinggi akan lebih memberikan toleransi dalam masalah moral serta dalam 
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melaksanakan nilai-nilai moral universal yang ada atau yang membimbing 
perilaku mereka. Mahasiswa yang bersifat relativis cenderung memberikan 
tanggapan/persepsi setuju terhadap perilaku tidak etis akuntan. 
   Penelitian terdahulu yang hasilnya sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh Forsyth (1980) yaitu di buat oleh Juliarsa dan Damayanthi (2016), Sugiantari 
dan Widaraputra (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 
relativisme yang tinggi cenderung memberikan persepsi positif terhadap perilaku 
tidak etis akuntan. 
   Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tarik hipotesis yaitu: 
H3:    Orientasi relativisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
4. Pengaruh religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah di 
IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan 
  Manusia yang memiliki level religiusitas yang tinggi akan lebih empati 
dan memperhatikan kepentingan orang lain. Semakin tinggi religiusitas seseorang 
akan semakin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi (Pamungkas, 2014).  
  Keyakinan agama yang kuat diharapkan dapat mencegah perilaku ilegal 
melalui perasaan (Basri, 2015). Orang yang memiliki religiusitas yang tinggi 
mempunyai kendali diri (self control) yang kuat, sehubungan dengan ajaran 
agama yang diyakininya melarang perbuatan yang tidak etis (Sulistyo, 2014). 
  Penelitian tentang religiusitas telah dilakukan oleh Sudibyo dan Wati 
(2016), pada penelitiannya menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 
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terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi seseorang taat dengan 
ajaran agamanya, maka semakin etis pula perilaku dan sikapnya.   
  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tarik hipotesis yaitu: 
H4:  Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu 
dari mulai penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan 
penelitian dimulai dari bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Juni 2017. 
Tempat penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta yang beralamat di Jl. Pandawa Pucangan Kartasura, Sukoharjo. Telp. 
+62-271-781516 Faks. +62-271-782774. Hompage: www.iain-surakarta.ac.id e-
mail: admin@iain-surakarta.ac.id. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka-angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12). 
Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh dari pendidikan etika 
bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan religiusitas terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah atas perilaku tidak etis akuntan. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau peristiwa atau 
segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 
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1999: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah 
semester 8 di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang jumlahnya sebanyak 
144 mahasiswa. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel yaitu meneliti sebagian dari elemen-elemen populasi (Indriantoro 
dan Supomo, 1999: 115). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi syariah semester 8 di IAIN Surakarta yang telah menempuh 
mata kuliah etika bisnis Islam. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 106 mahasiswa. 
Besarnya jumlah populasi menurut peneliti terlalu banyak, mengingat 
mahasiswa semester 8 sebagian sudah lulus dan sudah tidak atau jarang berada di 
kampus, sehingga sulit untuk ditemui. Maka, peneliti menentukan jumlah sampel 
menggunakan rumus slovin.  
Rumus slovin (Umar, 2011: 78), sebagai berikut:  
n = 
 
   (α)  
 
         n = 
   
     ( ,  )  
 = 105, 88 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
54 
 
α2 =  persentase kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 
diinginkan, maksimal kelonggaran sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus tersebut dapat diketahui sampel 
sebanyak 105,88 di bulatkan menjadi 106 mahasiswa. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria dari 
pertimbangan tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999: 131). Kriteria tersebut 
yaitu mahasiswa akuntansi syariah semester 8 di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang sudah mengikuti mata kuliah etika bisnis Islam. 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yaitu data yang 
langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 
penelitian (Indriantoro dan Supomo, 1999: 146). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui koesioner. Kuesioner akan dibagikan kepada mahasiswa 
akuntansi syariah semester 8 di IAIN Surakarta. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik dalam pengumpulan data ini adalah menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Indriantoro dan Supomo, 1999: 154). 
3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai 
atau dapat diartikan sebagai suatu proxy dari representasi dari construct yang 
dapat diukur dengan berbagai macam nilai (Indriantoro dan Supomo, 1999: 61), 
terdiri dari beberapa variabel yaitu: 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
  Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel dependen adalah persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah atas perilaku 
tidak etis akuntan. 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
  Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel independen adalah pendidikan etika bisnis Islam, orientasi 
idealisme, orientasi relativisme, dan religiusitas. 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
  Variabel adalah construct (abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan 
nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai  macam nilai untuk memberikan 
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gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena. Definisi opersional menjelaskan 
cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalkan construct, 
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 
construct yang lebih baik (Indriantoro dan Supomo, 2014: 69). 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator Nomor 
Kuesioner 
1. Pendidikan 
Etika Bisnis 
Islam (X1) 
Pembelajaran 
atau ilmu 
mengenai aturan 
berbisnis yang 
berpedoman 
pada aturan al-
Qur’an dan 
Hadits. 
(Mukhibad, 
2014) 
1. Kesatuan (Tauhid) 
2. Keseimbangan/keadilan 
3. Kehendak bebas 
4. Tanggung jawab 
5. Kebenaran, kebajikan, 
kejujuran 
(Beekun, 2004) 
1-5 
2. Orientasi 
Idealisme 
(X2) 
Sikap yang 
menganggap 
bahwa sikap 
yang tepat atau 
benar akan 
menimbulkan 
konsekuensi atau 
hasil yang 
diinginkan. 
(Forsyth, 1992) 
1. Memastikan hasil audit 
tidak merugikan orang 
lain 
2. Toleransi terhadap suatu 
kerugian 
3. Evaluasi terhadap suatu 
tindakan 
4. Sikap profesional  
5. Penilaian moral 
6. Kesejahteraan 
(Forsyth, 1980) 
1-6 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.1 
No 
 
Variabel Definisi Indikator Nomor 
Kuesioner 
3. Orientasi 
Relativisme 
(X3) 
Model cara 
berpikir 
pragmatis, 
karena ketika di 
latarbelakangi 
oleh budaya 
yang memiliki 
aturan yang 
berbeda-beda 
dari setiap 
baudya itu 
sendiri. 
(Forsyth, 1992) 
1. Pertimbangan kode etik 
2. Subjektivitas 
3. Karakteristik prinsip-
prinsip moral 
4. Penilaian etis terhadap 
tindakan individu 
5. Prinsip-prinsip moral 
individu 
6. Pertimbangan moral 
7. Situasi yang 
mempengaruhi 
kebohongan 
(Forsyth, 1980) 
1-7 
4. Religiusitas 
(X4) 
Suatu sistem 
yang 
terintegrasi dari 
keyakinan, 
gaya hidup, 
aktivitas ritual, 
dan situasi 
yang 
memberikan 
makna dalam 
kehidupan 
manusia dan 
mengarahkan 
manusia pada 
nilai-nilai suci 
atau tertinggi. 
(Glock dan 
Start, 1965 
dalam 
Pamungkas, 
2014) 
1. The ritualistic dimension 
2. The ideological 
dimension 
3. The intellectual 
dimension 
4. The experiental 
dimension 
5. The consequential 
(Glock dan Stark, 1965 
dalam Pamungkas, 2014) 
1-10 
5. Persepsi Etis 
Mahasiswa 
atas Perilaku 
Tidak Etis 
Akuntan (Y) 
Tanggapan atau 
penilaian 
mahasiswa 
terhadap 
perilaku tidak 
etis yang 
dilakukan oleh 
akuntan 
Permasalahan mengenai: 
1. Konflik kepentingan 
2. Penghindaran pajak 
3. Pembelian orang dalam 
4. Kerahasiaan profesional 
5. Pembayaran kembali 
(Teoh.,et al, 1999) 
1-5 
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3.8.  Uji Instrumen 
  Uji instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data yang akurat (Arikunto, 2010: 203). Pengujian keakuratan data 
dari instrumen penelitian dapat menggunakan skala. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. 
  Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan menyatakan 
setuju atau ke-tidaksetujuan-nya terhadap subyek, objek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 1999: 104). Semua instrumen menggunakan skala 
likert, dengan lima skala nilai yaitu: 
Sangat Setuju (SS)   =  nilai 5 
Setuju (S)    =  nilai 4 
Kurang Setuju (KS)   =  nilai 3 
Tidak Setuju (TS)   =  nilai 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  =  nilai 1 
 Namun untuk mengukur variabel Y yaitu persepsi etis mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan menggunakan skala likert, dengan lima skala nilai 
yaitu: 
Sangat Etis (SE)   =  nilai 5 
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Etis (E)    =  nilai 4 
Kurang Etis (KE)   =  nilai 3 
Tidak Etis (TE)   =  nilai 2 
Sangat Tidak Etis (STE)  =  nilai 1 
3.8.1 Uji Validitas 
  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat ukur 
telah menjalankan fungsi ukurnya. Uji validitas menunjukkan ketepatan dan 
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Indriantoro dan Supomo, 1999: 181). 
  Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi 
dengan format pearson Correlation melalui program SPSS korelasi antar skor 
item kemudian dibandingkan dengan nilai kritis. Suatu butir instrumen dapat 
dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Apabila tingkat signifikasnsinya 
kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan valid, jika tingkat signifikansinya lebih 
dari 0,05 maka dikatakan tidak valid (Ghozali, 2016: 52). 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapakali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
yaitu dengan uji statistik Cronbach Alpha, yaitu tolak ukur atau patokan yang 
digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua 
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variabel skala yang ada. suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih dari 0,60 jika kurang dari 0,60 maka dinyatakan tidak 
reliabel (Latan dan Temalagi, 2012). 
3.9  Teknik Analisis Data     
  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan cara yang digunakan untuk 
melihat hubungan beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Adapun 
beberapa langkah yang harus dilakukan dalam melakukan analisis regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut: 
3.9.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat, dan variabel bebas memenuhi distribusi normal atau mendekati 
normal. Normalitas data sampel merupakan syarat dalam penelitian kuantitaif 
sebagai bukti empiris, bahwa karakteristik sampel sama dengan karaktersistik 
populasi. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmorogorov-Smirnov. Jika 
nilai signifikansinya di atas 5% maka data tersebut berdistribusi normal dan jika 
nilai signifikansinya di bawah 5% maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 
2016: 158). 
2. Uji Multikoliniearitas  
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independensi. Uji ini merupakan 
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syarat digunakannya analisis regresi linier berganda untuk mengkaji terjadi atau 
tidaknya multikolinearitas antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Umar, 2011: 179). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Jadi nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (Ghozali, 2016: 105).  
3. Uji Heterokedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, akan dinamakan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi adanya 
heteroskedastisitas (Umar, 2011: 179). 
  Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 
uji Glejser. Jika nilai signifikansi untuk variabel independen di bawah 0,05 maka 
terdapat heteroskedastisitas, demikian sebaliknya. Jika terdapat pola tertentu yang 
membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
   Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual.  
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1.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien  determinasi  (R2)  digunakan  untuk  mengetahui  sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka  kemampuan  variabel  independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel 
dependen  rendah.  Apabila  nilai  R2 mendekati  satu,  maka  variabel  independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 171).  
2.  Uji F 
   Hasil perhitungan tersebut kemudian dilihat pada tabel Ftabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar daripada Ftabel dengan signifikansi 5%, 
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dan apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 171). 
3.9.3 Pengujian Hipotesis 
  Peneliti menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda (multiple 
linier regression) bertujuan untuk memprediksi berapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menguji pengaruh 
pendidikan etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan 
religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan 
(Ghozali, 2016: 171). 
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Persamaan dalam model regresi berganda yaitu: 
Y =   +  1X1 +  2X2 +  3X3 +  4X4 +   
Keterangan: 
Y = Persepsi Etis Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan 
  = Konstanta 
 1 = Koefisien Pendidikan Etika Bisnis Islam 
 2 =  Koefisien Orientasi Idealisme 
 3 = Koefisien Orientasi Relativisme 
 4 = Koefisien Religiusitas 
 X1 = Pendidikan Etika Bisnis Islam 
X2 = Orientasi Idealisme 
X3 = Orientasi Relativisme 
X4 = Religiusitas 
  = Error 
Uji parsial atau Uji t regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2016: 64). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung 
kepada responden yang dapat ditemui, sedangkan yang tidak dapat ditemui 
dibagikan melalui media sosial seperti WhatsApp. Saat ini mahasiswa semester 8 
sudah banyak yang sulit untuk ditemui di area kampus karena sudah terdapat 
beberapa mahasiswa yang telah lulus dan juga melakukan penelitian di luar 
kampus.  
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 
Akuntansi Syariah semester 8 di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Kuesioner ini dibagikan pada tanggal 5 Juni - 19 Juni 2017. Peneliti membagikan  
sebanyak 129 kuesioner, dengan cara mendatangi secara langsung mahasiswa 
semester 8 yang dapat ditemui di area kampus seperti di perpustakaan, pada saat 
menunggu dosen untuk bimbingan, dan sedang menunggu temannya saat sidang 
Munaqosyah.  
Jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 121 buah kuesioner atau 
93,80%. Kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 8 buah kuesioner atau 
6,20%, hal ini dikarenakan beberapa mahasiswa yang sudah sulit di temui di area 
kampus. Kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 106 buah kuesioner atau 
82,17%, sedangkan kuesioner yang tidak dapat diolah adalah sebanyak 15 buah 
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kuesioner atau 11,63%. Gambaran mengenai data sampel disajikan pada tabel 4.1. 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Sampel Penelitian 
No. Keterangan Jumlah Prosentase 
   1.  
1 
Kuesioner yang disebar 129 100% 
    2. Kuesioner yang kembali 121 93,80% 
    3. Kuesioner yang tidak kembali 8 6,20% 
    4. Kuesioner yang dapat diolah 106 82,17% 
    5. Kuesioner yang tidak dapat diolah 15 11,63% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
4.1.2 Karakteristik Profil Responden 
 Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi karakteristik 
responden menurut jenis kelamin (gender), yaitu: 
Tabel 4.2 
Gender 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 23 21,7 21,7 21,7 
Perempuan 83 78,3 78,3 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yaitu mahasiswa Akuntansi 
Syariah semester 8 berjenis kelamin laki-laki sebesar 21,7% atau sebanyak 23 
orang, dan sebanyak 78,3% atau sebanyak 83 orang yaitu perempuan. 
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4.2. Hasil Uji Instrumen  
4.2.1 Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. dengan membandingkan, nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = 106 - 2 = 104, untuk menguji apakah masing - masing indikator 
valid atau tidak, nilai r tabel diketahui = 0,190. Table berikut menunjukkan hasil 
uji validitas dari empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
Pendidikan Etika Bisnis Islam (X1), Orientasi Idealisme (X2), Orientasi 
Relativisme (X3), Religiusitas (X4), dan Persepsi Etis Mahasiswa (Y) dengan 106 
sampel responden. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pendidikan Etika Bisnis Islam 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- Total 
Corelation 
R tabel Keterangan 
1. PEBI_1 ,332 ,190 
 
Valid 
2. PEBI_2 ,393 ,190 Valid 
3. PEBI_3 ,541 ,190 Valid 
4. PEBI_4 ,558 ,190 Valid 
5. PEBI_5 ,272 ,190 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Table 4.3 menunjukkan variabel pendidikan etika bisnis Islam mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Orientasi Idealisme 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1. OI_1 
2. OI_2 
3. OI_3 
4. OI_4 
5. OI_5 
6. OI_6 
,369 
,461 
,601 
,543 
,379 
,462 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Table 4.4 menunjukkan variabel orientasi idealisme mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Orientasi Relativisme 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1 . OR_1 
2. OR_2 
3. OR_3 
4. OR_4 
5. OR_5 
6. OR_6 
7. OR_7 
,559 
,508 
,421 
,327 
,523 
,652 
,301 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Table 4.5 menunjukkan variabel orientasi relativisme mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Religiusitas 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1. R_1 
2. R_2 
3. R_3 
4. R_4 
5. R_5 
6. R_6 
7. R_7 
8. R_8 
9. R_9 
10. R_10 
,521 
,388 
,357 
,538 
,323 
,477 
,640 
,550 
,648 
,460 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Table 4.6 menunjukkan variabel religiusitas mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Persepsi Etis Mahasiswa 
 
No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Corelation 
R tabel Keterangan 
1. PTEA_1 
2. PTEA_2 
3. PTEA_3 
4. PTEA_4 
5. PTEA_5 
 
,394 
,681 
,489 
,539 
,294 
,190 
,190 
,190 
,190 
,190 
 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20  
Table 4.7 menunjukkan variabel Persepsi Etis Mahasiswa mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat pengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Untuk mengukur reliabilitas 
digunakan uji statistic Cronbach‟s Alfa. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Croanbach‟s Alfa > 0,60 (Ghozali, 2016: 47). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Table 4.8 menunjukkan bahwa hasil pengujian Reliabilitas pada variabel 
pendidikan etika bisnis Islam (X1), orientasi idealisme (X2), orientasi relativisme 
(X3), religiusitas (X4), dan persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis 
akuntan (Y) diperoleh Croanbach’s Alfa > 0,60 yang artinya semua variabel 
menunjukkan reliabel. 
Berdasarkan seluruh uji instrumen yang terdiri dari validitas dan 
reliabilitas telah memenuhi persyaratan untuk untuk mrnghasilkan data yang 
akurat. 
 
 
 
Variabel Cronbach’s Alfa Keterangan 
Pendidikan Etika Bisnis Islam 
Orientasi Idealisme 
Orientasi Relativisme 
Religiusitas 
Persepsi Etis Mahasiswa 
 
0,665 
0,730 
0,741 
0,810 
0,714 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 
 4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel 
dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
analisis grafik (probability plot
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik 
                       
 
 
 
). 
Gambar 4.1 
P-Plot
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
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Gambar 4.1 memperlihatkan penyebaran data yang berada disekitar garis 
diagonal dan mendekati arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa model 
regresi telah memenuhi asumsi normal. Hasil uji normalitas berdasarkan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 106 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,06220305 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 
Positive ,053 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
Menurut tabel 4.9 di atas, Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,607 dengan nilai signifikansi sebesar 0,855. Angka tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hal tersebut memberikan 
gambaran bahwa sebaran data telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Hasil Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas dar 
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problem multikolonieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,10 maka 
data tersebut tidak ada multikolonieritas. Berikut ini disajikan hasil uji 
multikolonieritas dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF, yaitu: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) -,011 2,577  -,004 ,997   
PEBI ,387 ,078 ,340 4,943 ,000 ,661 1,513 
IDEALISIS ,010 ,038 ,015 ,262 ,794 ,979 1,021 
RELATIVIS -,202 ,055 -,256 -3,645 ,000 ,634 1,578 
RELIGIUS ,426 ,033 ,735 12,794 ,000 ,950 1,053 
a. Dependent Variable: PTEA 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
Berdasarkan table 4.10 di atas terlihat nilai tolerance lebih dari  0,10 dan 
nilai VIF di sekitar angka 1 atau < 10 untuk setiap variabel, yang ditunjukkan 
dengan nilai tolerance untuk Pendidikan Etika Bisnis Islam sebesar 0,661, 
Orientasi Idealisme sebesar 0,979, Orientasi Relativisme sebesar 0,634, dan 
Religiusitas sebesar 0,950. Dengan nilai VIF untuk Pendidikan Etika Bisnis Islam 
sebesar 1,513, Orientasi Idealisme sebesar 1,021, Orientasi Relativisme sebesar 
1,578, dan Religiusitas sebesar 1,053. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model persamaan regresi tidak terdapat multikolonieritas dan dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
 3. Hasil Uji Heteroskedostisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan 
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada tidaknya heterosked
dalam data, maka digunakan uji 
Model regresi yang baik tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik 
               
 
Gambar 4.2 
membentuk pola tertentu serta tersebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada 
sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi 
layak digunakan. 
 
 
variance dari residual satu pengamatan 
Glejser dan disertai dengan grafik 
 
Gambar 4.2 
Scatterplot
menunjukkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
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astisitas 
scatterplot. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedostisitas Menggunakan Uji Glejser 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) -,523 1,476  -,354 ,724   
PEBI ,044 ,045 ,119 ,986 ,327 ,661 1,513 
IDEALISIS ,012 ,022 ,055 ,556 ,579 ,979 1,021 
RELATIVIS ,009 ,032 ,034 ,272 ,786 ,634 1,578 
RELIGIUS -,003 ,019 -,018 -,175 ,861 ,950 1,053 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
Berdasarkan table 4.11 di atas terlihat nilai signifikansi lebih dari  0,05. 
Untuk Pendidikan Etika Bisnis Islam sebesar 0,327, Orientasi Idealisme sebesar 
0,579, Orientasi Relativisme sebesar 0,786, dan Religiusitas sebesar 0,861. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi 
adanya heteroskedastisitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
4.3.2 Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu Pendidikan etika bisnis 
Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan religiusitas. Sedangkan 
variabel dependennya adalah persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis 
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akuntan. Adapun hasil uji koefisien Adjusted R Square disajikan dalam table 4.12 
berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,827
a
 ,684 ,671 1,083 
        
                          a. Predictors: (Constant), RELIGIUS, PEBI, IDEALISIS, RELATIVIS 
                          b. Dependent Variable: PTEA 
                          Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
Pada tabel 4.12 memperlihatkan Adjusted R Square sebesar 0,671. Hal ini 
berarti 67,1% variabel persepsi etis mahasiswa (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
Pendidikan etika bisnis Islam (X1), orientasi idealisme (X2), orientasi relativisme 
(X3), dan religiusitas (X4). Sedangkan sisanya yaitu sebesar (100% - 67,1% = 
32,9%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian. 
2. Hasil Uji Statistik F 
Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 4.13. Uji statistik F digunakan 
untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah dibuat, daerah penolakan 
adalah p-value (Sig.) < . 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 255,871 4 63,968 54,535 ,000
b
 
Residual 118,469 101 1,173   
Total 374,340 105    
a. Dependent Variable: PTEA 
b. Predictors: (Constant), RELIGIUS, PEBI, IDEALISIS, RELATIVIS 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
 Pada tabel 4.13 nilai F diperoleh dengan tingkat signifikansi 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa atau dapat dikatakan bahwa 
Pendidikan etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan 
religiusitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
atas perilaku tidak etis akuntan dan model yang dibuat sudah tepat. 
Jika dilihat berdasarkan Ftabel, maka Ftabel ditentukan sebesar 2,46 dan 
Fhitung dari hasil SPSS 20 sebesar 54,535, maka dapat diketahui bahwa Fhitung > 
Ftabel (54,535 > 2,46) maka terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendidikan 
etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan religiusitas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak 
etis akuntan. 
4.3.3 Hasil Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas yaitu Pendidikan etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi 
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relativisme, dan religiusitas terhadap variabel terikat yaitu persepsi etis mahasiswa 
atas perilaku tidak etis akuntan. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variabel B Std. Error thitung Sig  
Konstanta 
Pendidikan Etika Bisnis Islam 
Orientasi Idealisme 
Orientasi Relativisme 
Religiusitas 
 
-,011 
 ,387 
 ,010 
-,202 
 ,426 
2,577 
,078 
,038 
,055 
,033 
-,004 
4,943 
  ,262 
-3,645 
12,794 
,997 
,000 
,794 
,000 
,000 
R                                         0,827                                  
R Square                             0,684 
Adjusted R2                             0,671 
Fhitung                                54,535 
Probabilitas                        0,000        
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = -0,011 + 0,387X1 + 0,010X2 – 0,202X3 + 0,426X4 + 2,577 
Interpretasi: 
a. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -0,011, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel Pendidikan etika bisnis Islam, orientasi idealisme, 
orientasi relativisme, dan religiusitas jika dianggap konstan (0), maka nilai 
persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan sebesar -0,011. 
b. Koefisien regresi variabel pendidikan etika bisnis Islam (b1) bernilai positif 
sebesar 0,387. Hal ini berarti bahwa jika variabel orientasi idealisme, 
orientasi relativisme, dan religiusitas dianggap konstan, maka persepsi etis 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan sebesar 0,387 untuk setiap 
kenaikan pendidikan etika bisnis Islam. 
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c. Koefisien regresi variabel orientasi idealisme (b2) bernilai positif sebesar 
0,010. Hal ini berarti bahwa jika variabel pendidikan etika bisnis Islam, 
orientasi relativisme, dan religiusitas dianggap konstan, maka persepsi etis 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan sebesar 0,010 untuk setiap 
kenaikan orientasi idealisme. 
d. Koefisien regresi variabel orientasi relativisme (b3) bernilai negatif sebesar 
0,202. Hal ini berarti bahwa jika variabel pendidikan etika bisnis Islam, 
orientasi idealisme, dan religiusitas dianggap konstan, maka persepsi etis 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan sebesar 0,202 untuk setiap 
penurunan orientasi relativisme. 
e.  Koefisien regresi variabel religiusitas (b4) bernilai positif sebesar 0,426. 
Hal ini berarti bahwa jika variabel pendidikan etika bisnis Islam, orientasi 
idealisme, dan orientasi relativisme dianggap konstan, maka persepsi etis 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan sebesar 0,426 untuk setiap 
kenaikan religiusitas. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk melihat apakah variabel bebas (independen) secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen), dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2016: 64). Kriteria pengujian 
yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan atau hipotesis diterima. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
     (Constant) -,011 2,577  -,004 ,997 
      PEBI ,387 ,078 ,340 4,943 ,000 
     IDEALISIS ,010 ,038 ,015 ,262 ,794 
     RELATIVIS -,202 ,055 -,256 -3,645 ,000 
     RELIGIUS ,426 ,033 ,735 12,794 ,000 
a. Dependent Variable: PTEA 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 Berdasarkan tabel 4.15 dapat menjelaskan bahwa ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu: 
a.  Pendidikan Etika Bisnis Islam (X1) berpengaruh terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan (Y). Karena, thitung = 4,943 
lebih besar dari ttabel = 1,984, atau dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 
0,000 < 0,05. 
b. Orientasi Idealisme (X2) tidak berpengaruh terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan (Y). Karena, thitung = 0,262 
lebih kecil dari ttabel = 1,984, atau dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 
0,794 > 0,05. 
c.  Orientasi Relativisme (X3) berpengaruh terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
atas Perilaku Tidak Etis Akuntan (Y). Karena, thitung = 3,645 lebih besar 
dari ttabel = 1,984, atau dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 
0,05. 
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d. Religiusitas (X4) berpengaruh terhadap Persepsi Etis Mahasiswa atas 
Perilaku Tidak Etis Akuntan (Y). Karena thitung = 12,794 lebih besar dari 
ttabel = 1,984, atau dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. 
 
4.3.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama 
H1: Pendidikan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis 
akuntan. 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel pendidikan 
etika bisnis Islam mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 yang mana < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya pendidikan etika bisnis Islam 
berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
 Mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan etika bisnis Islam dapat 
lebih berperilaku etis, sehingga memberikan persepsi berupa penolakan atau 
menilai tidak etis kepada akuntan atas tindakannya yang melakukan manipulasi 
laporan keuangan.  Karena selama mengikuti mata kuliah etika bisnis Islam 
mahasiswa dapat mengetahui hal baik, menyukai hal baik, dan melakukan hal 
baik yang halal dan haram berbisnis dalam Islam, sehingga hal tersebut akan di 
praktekkan ketika sudah bekerja nanti. 
Mahasiswa akan menjalankan profesinya sesuai syariat Islam seperti 
menyajikan laporan keuangan dan mengungkapkan semua informasi sesuai syariat 
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Islam dengan prinsip tanggungjawab, kebenaran, dan keadilan. Keputusan yang 
diambil merupakan keputusan etis dan tidak merugikan pihak lain. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhibad (2014) dan 
Sudibyo dan Wati (2016) yang menyatakan bahwa pendidikan etika bisnis Islam 
berpengaruh positif terhadap etika berbisnis mahasiswa dan persepsi etis 
mahasiswa. 
2. Hipotesis Kedua 
H2:  Orientasi Idealisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
  Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel orientasi 
idealisme mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,794 yang mana > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya orientasi idealisme  tidak berpengaruh 
terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata tingginya sikap idealis tidak 
berpengaruh atas tindakan akuntan lebih tegas dalam keterkaitan mereka dalam 
skandal keuangan. Tidak sensitifnya mahasiswa akuntansi terhadap hal ini dapat 
dikarenakan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami aturan-aturan yang 
telah ditetapkan oleh organisasi atau profesi yang tidak diperoleh dalam 
perkuliahan. Maka dari itu, hal ini akan mempengaruhi komitmen mereka dalam 
menjustifikasi etis atau tidaknya suatu perbuatan. 
 Penilaian etis atau tidak pada diri mahasiswa tidak dipengaruhi oleh 
adanya sikap yang idealis, tetapi lebih dipengaruhi pada faktor lain seperti 
pendidikan etika bisnis Islam dan religiusitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
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dengan teori Forsyth (1992) bahwa seharusnya seseorang yang bersikap idealis 
seharusnya memiliki persepsi yang lebih tegas dengan adanya penolakan pada 
perilaku tidak etis oleh akuntan. Karena seseorang yang idealis lebih mematuhi 
aturan yang telah ditetapkan. 
 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Primasari 
(2014) bahwa orientasi idealisme tidak berpengaruh pada persepsi etis mahasiswa 
atas perilaku tidak etis akuntan. Namun tidak sesuai dengan penelitian 
Damayanthi dan Juliarsa (2016) yang menyatakan bahwa idealisme berpengaruh 
negatif atau mahasiswa mampu memberikan peniliaian yang tegas dengan 
menolak dan tidak setuju dengan perilaku tidak etis oleh akuntan. 
3. Hipotesis Ketiga 
H3: Orientasi relativisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel orientasi 
relativisme mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 yang mana < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya orientasi relativisme berpengaruh 
terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
 Relativisme adalah suatu orientasi etika yang mengacu pada penolakan 
terhadap prinsip (aturan) moral yang bersifat universal atau absolut (Forsyth, 
1980). Pemikiran relativisme mengarahkan tindakan seseorang sesuai dengan apa 
yang dia persepsikan secara pribadi, sehingga keputusan yang mereka buat 
seringkali bertentangan dengan norma yang umumnya ada di masyarakat. 
83 
 
 Penelitian ini membuktikan teori dari Forsyth (1980) bahwa mahasiswa 
akuntansi memberikan persepsi yang lebih toleran terhadap pelanggaran etika, hal 
ini terjadi karena mahasiswa atau individu yang memiliki sifat relativis akan lebih 
fleksibel dilihat dari individu dan situasi dalam menanggapi suatu kasus. 
 Mereka memberikan persepsi lebih toleran karena dilihat dari individu dan 
situasi, juga mengingat mahasiswa belum pernah terjun pada profesi akuntan 
secara langsung, sehingga tidak mengetahui penerapan etika yang berlaku secara 
nyata. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Damayanthi dan Juliarsa 
(2016) yang menyatakan bahwa orientasi relativisme berpengaruh secara 
signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan.  
4. Hipotesis Keempat 
H4: Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan. 
  Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel religiusitas 
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 yang mana < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya religiusitas berpengaruh terhadap 
persepsi etis mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
 Mahasiswa akuntansi syariah semester 8 di IAIN Surakarta memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi dan dapat mempengaruhi penilaian mereka 
tergadap persepsi etis atas perilaku tidak etis akuntan dan dapat menunjukkan 
bahwa maereka memberikan sikap penolakan atau tidak setuju terhadap perilaku 
tidak etis akuntan. 
84 
 
 Seorang individu yang yang memiliki keyakinan agama yang kuat akan 
dapat mencegah perilaku ilegal melalui perasaan (Basri, 2015). Individu tersebut 
mempunyai kendali diri yang kuat dan mematuhi ajaran agamanya dengan tidak 
berbuat yang tidak etis. Individu tersebut mampu memperhatikan kepentingan 
orang lain (Sulistyo, 2014). 
 Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sudibyo dan Wati (2016), 
yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi seseorang taat dengan ajaran agamanya, 
maka semakin etis pula perilaku dan sikapnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah semester 8 di IAIN Surakarta atas perilaku tidak etis akuntan, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.  
2. Orientasi idealisme tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
atas perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai probabilitas 
sebesar 0,794 > 0,05.  
3. Orientasi relativisme berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai probabilitas 0,000 
< 0,05.  
4. Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa atas perilaku 
tidak etis akuntan. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai probabilitas sebesar 0,000 
< 0,05.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengambil objek di IAIN Surakarta hanya pada 
semester 8 saja, sehingga belum mewakili atau menggambarkan sebagian dari 
semester lainnya. 
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2. Pada penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu 
pendidikan etika bisnis Islam, orientasi idealisme, orientasi relativisme, dan 
religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis 
akuntan. Sehingga dimungkinkan adanya variabel lain yang mempengaruhi 
persepsi etis mahasiswa. 
3. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi 
linier berganda, sehingga dimungkinkan untuk menggunakan teknik analisis lain 
yang dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. 
5.3. Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Penekanan materi mengenai etika kepada mahasiswa selama mata kuliah 
berlangsung sangat penting untuk disampaikan kepada mahasiswa, mengingat 
etika sangat penting untuk bersosialisasi di masyarakat dan di terapkan pada saat 
menjalankan profesinya mendatang setelah lulus dari Intitut Agama Islam Negeri 
Surakarta sebagi wujud pencegahan perilaku tidak etis dan untuk memperbaiki 
nama baik akuntan ke depannya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa cenderung memberikan skor yang 
rendah dan mentolerir tindakan yang merugikan orang lain, serta 
menyeimbangkan dampak positif dan negatif dalam melakukan suatu tindakan. 
Maka, kuesioner dalam bentuk kasus pelanggaran etika oleh akuntan seharusnya 
dapat diperbaiki dengan penyusunan kalimat praktis dan mudah untuk dimengerti 
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mahasiswa atau responden, sehingga mahasiswa mampu memahami dengan baik 
atau dapat seolah-olah telah mengalami secara langsung seperti layaknya sudah 
menjadi seseorang yang berprofesi sebagai akuntan dan mampu memberikan 
persepsi yang tegas terhadap kasus pelanggaran etika. 
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KUESIONER 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Respoden yang terhormat,  
Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi Syariah, IAIN Surakarta, saya 
memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 
judul “Pengaruh Pendidikan Etika Bisnis Islam, Orientasi Etis, Religiusitas 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah atas Perilaku Tidak 
Etis Akuntan (Studi Empiris pada Institut Agama Islam Negeri Surakarta).  
Peneliti memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dan 
memberikan informasi pada masing-masing pernyataan berikut ini dengan 
sebenar-benarnya dan jujur sesuai dengan petunjuk pengisian. Jawaban yang 
Anda berikan di dalam lembar kuesioner ini tidak akan mempengaruhi nilai 
akademis dan peneliti menjamin kerahasiaan jawaban Anda. Data yang Anda 
berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Atas perhatian dan kerjasamanya yang telah meluangkan waktu mengisi 
kuesioner tersebut, peneliti mengucapkan terima kasih.  
 
Peneliti, 
 
Ana Purnama Pratiwi 
 
KUESIONER 
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Isilah data dengan memberikan tanda check (√) pada salah satu pilihan 
jawaban. 
Identitas Responden 
Nama  :   ................................................................................... 
Jenis Kelamin :          Perempuan          Laki-Laki 
Semester :  ...... 
Telah Mengambil Mata Kuliah :          Etika Bisnis Islam 
A. Persepsi Etis Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan 
 (STE : Sangat Tidak Etis, TE : Tidak Etis, KE : Kurang Etis E : Etis, SE : 
Sangat Etis) 
1.  A merupakan mitra KAP dan baru saja diminta oleh perusahaan besar untuk  
menjadi auditor eksternalnya. A mengetahui bahwa istri dari partner kerjanya di 
KAP mempunyai kepemilikan saham yang substansial di perusahaan tersebut dan 
tidak akan melepaskan kepemilikan atas saham tersebut, baik dalam jangka 
pendek atau menengah. Setelah berkonsultasi dengan rekan partnernya tersebut, A 
setuju untuk menerima permintaan tersebut. 
STE 
(1) 
TE 
(2) 
 
KE 
(3) 
E 
(4) 
SE 
(5) 
2. B adalah direktur dari sebuah perusahaan multinasional baru di Amerika 
Selatan. B disarankan oleh pengacara perusahaan tersebut untuk menyusun 
laporan pajak yang jumlah pendapatan dan pengeluarannya dimanipulasi 
sehingga jumlah hutang pajak yang tertulis menjadi lebih rendah. B diberitahu 
bahwa sebagian besar perusahaan di Amerika Selatan lainnya menganggap 
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praktek tersebut merupakan SOP dan hanya melakukan langkah awal dalam 
proses negosiasi yang kompleks dengan departemen perpajakan di sana. Ketika 
B menemukan bahwa pembayaran pajak yang "seharusnya" akan mengakibatkan 
perusahaan harus membayar pajak beberapa kali lipat lebih tinggi daripada yang 
telah dibayar oleh perusahaan sejenis, B memutuskan untuk melakukan hal yang 
disarankan oleh pengacara perusahaan tersebut. 
STE 
(1) 
TE 
(2) 
KE 
(3) 
E 
(4) 
SE 
(5) 
3.  C adalah seorang manajer audit di Dynamic Securities yang merupakan sebuah 
perusahaan pialang saham. Selama proses pemeriksaan audit, C mengetahui 
bahwa Global Holding yang merupakan klien dari Dynamic Securities, akan 
mengakuisisi sebuah perusahaan yang bergerak dalam industri makanan cepat 
saji. C membeli saham perusahaan makanan cepat saji tersebut atas nama istrinya 
sebelum akuisisi yang dilakukan Global Holding tersebut dipublikasikan, 
sehingga dia bisa mendapatkan keuntungan besar atas pembelian saham tersebut. 
STE 
(1) 
TE 
(2) 
KE 
(3) 
E 
(4) 
SE 
(4) 
4.  D adalah seorang mitra dari Dee & Associates, sebuah kantor akuntan publik 
yang besar. Sebulan yang lalu, KAP tersebut telah bertindak sebagai konsultan 
untuk memberikan penilaian kepada Greenwood Ltd yang merupakan sebuah 
perusahaan perkebunan. PT. Krakatau yang bergerak diberbagai bidang usaha, 
berencana untuk mengakuisisi Greenwood. Salah satu direktur dari PT. Krakatau 
merupakan teman D, kemudian mendekati dan menawarkan imbalan yang besar 
agar D bertindak sebagai konsultan dalam rangka mempermudah dan 
memperlancar proses negosiasi akuisisi tersebut. Pada akhirnya, D memutuskan 
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untuk menerima penugasan tersebut mengingat semakin kompetitifnya pasar 
audit. 
STE 
(1) 
TE 
(2) 
KE 
(3) 
E 
(4) 
SE 
(5) 
5.  E adalah petugas pembelian yang dipercaya untuk memberikan keputusan 
berkaitan dengan pembelian barang pada perusahaan manufaktur besar. Selama 
empat tahun terakhir seorang tenaga penjualan dari perusahaan kertas ABC 
menyediakan sebuah villa kepada E secara gratis. Dan E selalu membeli produk 
kertas ABC tersebut, meskipun beberapa pesaing menawarkan harga sedikit lebih 
rendah untuk produk sejenis dengan kualitas yang sama. 
STE 
(1) 
TE 
(2) 
KE 
(3) 
E 
(4) 
SE 
(5) 
 
 
B. Pendidikan Etika Bisnis Islam 
 (STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S : 
Setuju, SS : Sangat Setuju) 
Pernyataan STS 
(1) 
 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1.  Mengikuti mata kuliah etika bisnis Islam saya 
memahami bahwa seorang muslim harus 
mentaati dan melaksanakan hukum-hukum Allah. 
Allah melihat apapun yang saya lakukan, 
sehingga saya tidak akan dapat dipaksa untuk 
melakukan perbuatan yang tidak etis ketika 
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berbisnis. 
2.  Sebagai calon seorang akuntan, saya akan 
mencatat setiap transaksi yang terjadi dengan 
benar dan jujur. Seperti yang saya pelajari pada 
mata kuliah etika bisnis Islam bahwa 
menjalankan bisnis harus sesuai dengan takaran 
dan tidak ada yang dikurangi maupun yang di 
lebih-lebihkan. 
     
3.  Etika berbisnis dalam Islam terdapat 
kebebasan untuk membuat dan menepati ataupun 
mengingkari kontrak perjanjian atau akad 
muamalah. Sebagai seorang muslim, saya harus 
berperilaku etis dengan melaksanakan dan 
menghargai semua perjanjian. 
     
4.  Sebagai calon seorang akuntan, melalui mata 
kuliah etika bisnis Islam saya mengetahui bahwa 
harus mampu membuat laporan keuangan yang 
memiliki kualitas informasi sesuai dengan prinsip 
kebenaran, keadilan, kejujuran guna mencapai 
pertanggungjawaban. 
     
5.  Setiap transaksi yang saya lakukan selalu 
mengacu pada ketentuan akad muamalah dan 
hasil bisnis disampaikan sesuai dengan yang telah 
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terealisasi, maka tidak ada pihak yang dirugikan. 
 
C. Orientasi Idealisme 
(STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S : 
Setuju, SS : Sangat Setuju) 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Seseorang harus meyakinkan bahwa 
tindakan mereka tidak pernah 
merugikan orang lain walaupun sedikit. 
     
2. Tindakan yang merugikan orang lain, 
sekecil apapun tindakan itu tidak dapat 
ditolerir. 
     
3. Melakukan tindakan yang merugikan 
orang lain, adalah tindakan yang salah, 
walaupun hal tersebut memberikan 
keuntungan bagi kita. 
     
4. Seseorang harus tidak melakukan suatu 
tindakan yang mungkin mengancam 
martabat dan keselamatan seseorang. 
     
5. Memutuskan suatu tindakan dengan 
menyeimbangkan antara dampak positif 
dan dampak negatif adalah perilaku 
yang tidak bermoral. 
     
6. Martabat dan kesejahteraan seseorang 
harus menjadi perhatian yang sangat 
penting di dalam masyarakat. 
     
 
D. Orientasi Relativisme 
(STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S : 
Setuju, SS : Sangat Setuju) 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Tidak ada prinsip etika yang sangat 
penting sehingga prinsip tersebut harus 
menjadi bagian kode etik pada umumnya. 
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2. Standar moral dibuat berdasarkan 
kebiasaan individu masing-masing, 
karena suatu tindakan yang bermoral 
dapat dianggap tidak bermoral oleh 
individu lain. 
     
3. Tipe-tipe moralitas yang berbeda tidak 
dapat dibandingkan dengan keadilan. 
     
4. Pengertian etis bagi tiap individu sulit 
untuk disamakan karena pengertian moral 
dan tidak bermoral berbeda bagi tiap 
individu. 
     
5. Standar moral adalah aturan pribadi 
sederhana yang mengindikasikan 
bagaimana seorang individu harus 
bertindak dan tidak dapat digunakan 
untuk melakukan penilaian terhadap 
orang lain. 
     
6. Pertimbangan etika dalam hubungan 
antar orang begitu kompleks, sehingga 
individu harus diijinkan untuk 
membentuk kode etik individu mereka 
sendiri. 
     
7. Sebuah kebohongan dapat dinilai sebagai 
tindakan moral atau tidak bermoral 
tergantung pada situasi yang terjadi. 
     
 
E. Religiusitas 
(STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S : 
Setuju, SS : Sangat Setuju) 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Setiap akan melakukan aktivitas, saya 
selalu berdoa terlebih dahulu 
     
2. Saya selalu meluangkan waktu untuk 
membaca Al-Quran 
     
3. Saya percaya bahwa setiap perbuatan 
manusia akan mendapat balasan dari 
Allah 
     
4. Saya yakin bahwa Allah itu ada      
5. Saya sering menghadiri pengajian      
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6. Setiap melaksanakan ibadah atau ketika 
berdoa, saya merasa seperti benar-benar 
berhadapan dengan Allah 
     
7. Setelah melaksanakan ibadah, saya 
merasa hati menjadi tenang  
     
8. Saya merasa selalu mendapat pertolongan 
dari Allah ketika dihadapkan pada 
masalah 
     
9. Ketika dalam masalah saya meminta 
petunjuk kepada Allah 
     
10. Saya mudah memaafkan orang lain, 
meskipun orang tersebut belum minta 
maaf  
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Persepsi Etis Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan  
 
No PTEA_1 PTEA_2 PTEA_3 PTEA_4 PTEA_5 PTEA 
1 5 5 4 5 5 24 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 3 4 19 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 5 21 
7 4 4 4 3 4 19 
8 5 5 4 5 4 23 
9 5 5 4 4 4 22 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 4 5 5 4 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 5 5 4 5 5 24 
15 5 5 4 4 5 23 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 4 4 4 22 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 5 21 
22 4 4 3 4 5 20 
23 5 4 4 4 4 21 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 4 24 
26 5 5 4 5 4 23 
27 5 4 4 4 4 21 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 5 5 5 4 24 
30 4 4 4 4 5 21 
31 5 5 5 5 4 24 
32 5 4 4 4 4 21 
33 5 4 5 4 4 22 
34 5 5 5 4 5 24 
35 5 5 5 5 5 25 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 4 4 4 4 20 
38 5 4 5 4 4 22 
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39 2 4 4 4 5 19 
40 5 4 4 3 4 20 
41 4 5 4 4 5 22 
42 3 4 5 5 4 21 
43 5 4 4 4 4 21 
44 5 4 3 5 4 21 
45 5 5 5 5 5 25 
46 4 4 4 4 5 21 
47 5 5 5 4 5 24 
48 4 4 4 4 5 21 
49 4 4 4 4 5 21 
50 4 4 4 4 5 21 
51 4 4 4 4 5 21 
52 5 5 5 5 4 24 
53 4 4 4 4 4 20 
54 5 3 2 4 5 19 
55 4 4 4 4 4 20 
56 5 5 5 5 5 25 
57 5 5 5 5 5 25 
58 5 4 4 4 4 21 
59 5 5 5 5 5 25 
60 5 5 5 5 5 25 
61 4 4 4 4 4 20 
62 5 4 4 4 5 22 
63 4 4 4 4 4 20 
64 5 4 4 5 5 23 
65 5 4 4 5 4 22 
66 5 4 4 5 4 22 
67 4 4 4 3 4 19 
68 4 4 4 3 4 19 
69 5 4 4 3 4 20 
70 5 4 4 4 5 22 
71 5 5 5 5 5 25 
72 5 4 4 4 5 22 
73 4 4 4 4 4 20 
74 5 4 4 4 4 21 
75 5 4 4 4 4 21 
76 4 4 3 3 4 18 
77 4 4 4 5 5 22 
78 3 4 4 4 4 19 
79 4 4 4 5 4 21 
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80 4 4 4 4 4 20 
81 5 5 4 4 5 23 
82 4 4 4 4 4 20 
83 5 4 4 4 5 22 
84 4 4 4 5 5 22 
85 4 4 4 4 5 21 
86 5 4 3 5 5 22 
87 4 4 4 4 4 20 
88 4 4 4 4 4 20 
89 5 5 4 4 4 22 
90 5 5 5 4 5 24 
91 5 4 5 3 5 22 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 4 5 4 23 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 4 4 4 20 
96 5 5 4 4 4 22 
97 4 4 4 4 4 20 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 4 5 4 4 22 
100 4 5 4 4 4 21 
101 4 4 5 5 5 23 
102 4 4 5 4 4 21 
103 3 4 4 4 5 20 
104 4 5 4 5 5 23 
105 5 4 3 4 4 20 
106 4 4 4 4 4 20 
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Pendidikan Etika Bisnis Islam 
No PEBI_1 PEBI_2 PEBI_3 PEBI_4 PEBI_5 PEBI 
1 5 5 4 4 4 22 
2 5 5 4 4 4 22 
3 4 4 5 5 5 23 
4 5 5 5 5 4 24 
5 4 4 5 5 4 22 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 5 5 4 22 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 3 19 
10 4 4 5 5 5 23 
11 4 4 5 5 5 23 
12 4 4 5 5 4 22 
13 4 4 5 5 4 22 
14 5 5 5 5 5 25 
15 5 5 4 4 4 22 
16 5 5 5 5 4 24 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 4 4 4 22 
20 4 4 5 5 5 23 
21 5 5 4 4 4 22 
22 5 5 4 4 4 22 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 4 4 4 22 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 5 5 4 22 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 5 5 4 4 5 23 
31 4 4 5 5 4 22 
32 4 4 3 3 4 18 
33 4 4 4 4 4 20 
34 5 5 4 4 4 22 
35 5 5 4 4 4 22 
36 4 4 5 5 5 23 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
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39 5 5 5 5 4 24 
40 4 4 5 5 4 22 
41 5 5 5 5 5 25 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 5 5 5 23 
44 4 4 5 5 4 22 
45 5 5 5 5 4 24 
46 5 5 5 5 4 24 
47 5 5 4 4 5 23 
48 5 5 5 5 4 24 
49 5 5 5 5 4 24 
50 5 5 4 4 4 22 
51 5 5 4 4 3 21 
52 4 4 5 5 4 22 
53 4 4 4 4 4 20 
54 5 5 5 5 4 24 
55 4 4 5 5 5 23 
56 5 5 4 4 4 22 
57 5 5 5 5 4 24 
58 4 4 5 5 5 23 
59 5 5 4 4 4 22 
60 5 5 4 4 4 22 
61 4 4 5 5 4 22 
62 5 5 4 4 4 22 
63 4 4 5 5 4 22 
64 5 5 4 4 5 23 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 5 21 
67 4 4 4 4 4 20 
68 4 4 5 5 5 23 
69 4 4 5 5 4 22 
70 5 5 5 5 5 25 
71 5 5 4 4 5 23 
72 5 5 5 5 5 25 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 4 5 5 4 22 
75 4 4 5 5 4 22 
76 4 4 4 4 4 20 
77 5 5 4 4 4 22 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 5 5 4 22 
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80 4 4 4 4 4 20 
81 5 5 5 5 4 24 
82 4 4 3 3 4 18 
83 5 5 4 4 4 22 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 5 4 4 4 22 
86 5 5 5 5 4 24 
87 4 4 4 4 4 20 
88 4 4 4 4 4 20 
89 4 4 4 4 4 20 
90 5 5 4 4 4 22 
91 5 5 4 4 4 22 
92 4 4 5 5 5 23 
93 4 4 4 4 4 20 
94 5 5 5 5 4 24 
95 4 4 4 4 5 21 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 4 5 5 5 23 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 4 5 4 4 22 
100 5 5 5 5 5 25 
101 4 4 4 4 4 20 
102 4 5 4 5 5 23 
103 4 5 5 5 5 24 
104 4 4 4 4 4 20 
105 4 4 4 4 5 21 
106 5 4 4 4 4 21 
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Orientasi Idealisme 
No OI_1 OI_2 OI_3 OI_4 OI_5 OI_6 IDEALIS 
1 5 4 4 3 3 4 23 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 5 4 4 4 25 
5 5 5 5 2 3 3 23 
6 4 3 4 4 4 4 23 
7 4 3 4 3 4 3 21 
8 4 4 5 3 3 3 22 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 4 3 3 4 22 
11 5 4 5 4 4 5 27 
12 4 3 4 2 3 4 20 
13 4 4 5 4 4 5 26 
14 5 5 5 4 4 5 28 
15 4 4 4 4 3 4 23 
16 3 3 4 4 4 4 22 
17 4 5 4 4 3 3 23 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 4 4 4 5 4 4 25 
21 5 5 5 5 2 3 25 
22 4 4 3 4 4 4 23 
23 4 4 3 4 3 4 22 
24 4 4 4 5 3 3 23 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 4 4 4 4 3 3 22 
27 5 5 4 5 4 4 27 
28 4 4 3 4 2 3 20 
29 5 4 4 5 4 4 26 
30 5 5 5 5 4 4 28 
31 4 2 4 4 4 2 20 
32 4 3 4 4 4 4 23 
33 3 5 5 4 5 4 26 
34 5 3 4 5 5 4 26 
35 4 5 4 4 3 3 23 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 5 5 5 5 5 4 29 
38 4 4 4 5 4 5 26 
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39 5 5 5 5 2 4 26 
40 4 4 3 4 4 3 22 
41 4 4 3 4 3 4 22 
42 4 4 4 5 3 4 24 
43 4 5 4 5 4 4 26 
44 2 2 4 4 4 4 20 
45 3 4 5 5 5 5 27 
46 4 4 4 4 4 5 25 
47 4 5 5 5 5 5 29 
48 4 4 4 4 3 4 23 
49 3 3 4 4 3 4 21 
50 4 4 4 4 4 5 25 
51 5 5 5 5 5 5 30 
52 3 3 4 4 4 4 22 
53 4 4 5 5 4 5 27 
54 4 3 4 4 3 4 22 
55 5 5 5 4 4 5 28 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 4 3 4 4 4 4 23 
58 4 3 4 3 3 4 21 
59 3 4 5 4 5 4 25 
60 4 2 2 4 4 4 20 
61 5 3 4 5 5 5 27 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 3 4 5 5 5 5 27 
64 4 4 4 4 4 3 23 
65 4 3 3 4 4 3 21 
66 3 4 4 4 4 4 23 
67 5 5 5 5 5 5 30 
68 3 3 3 4 4 4 21 
69 4 4 4 5 5 4 26 
70 3 4 3 4 4 3 21 
71 4 5 5 5 4 4 27 
72 4 5 5 5 5 5 29 
73 5 2 4 4 4 5 24 
74 5 2 4 4 4 4 23 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 4 5 5 5 5 29 
77 5 4 5 5 5 5 29 
78 4 5 4 4 3 5 25 
79 4 4 4 4 4 4 24 
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80 5 5 5 5 5 4 29 
81 4 4 4 5 4 4 25 
82 5 5 5 5 2 4 26 
83 4 4 3 4 4 5 24 
84 4 4 3 4 3 3 21 
85 4 4 4 5 3 5 25 
86 5 5 5 5 5 5 30 
87 4 4 4 4 3 4 23 
88 5 5 4 5 4 4 27 
89 4 4 3 4 2 5 22 
90 5 4 4 5 4 5 27 
91 5 5 5 5 4 5 29 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 3 3 4 4 4 22 
94 5 4 5 4 4 4 26 
95 2 4 4 4 4 5 23 
96 4 5 5 5 5 4 28 
97 4 4 4 4 5 5 26 
98 4 4 4 5 4 5 26 
99 4 4 4 5 4 4 25 
100 4 4 4 4 4 4 24 
101 4 4 4 5 4 5 26 
102 4 4 4 4 4 3 23 
103 5 5 5 5 4 4 28 
104 4 4 5 4 5 5 27 
105 4 5 4 4 4 4 25 
106 4 5 5 5 3 4 26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
Orientasi Relativisme 
No OR_1 OR_2 OR_3 OR_4 OR_5 OR_6 OR_7 RELATIVIS 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 5 5 5 5 5 5 4 34 
4 4 4 4 5 4 5 4 30 
5 4 5 4 5 5 5 5 33 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 4 4 4 5 5 5 5 32 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 3 4 3 4 4 4 5 27 
10 5 5 4 5 5 5 5 34 
11 5 5 4 5 5 5 5 34 
12 4 4 5 5 4 5 5 32 
13 4 4 5 5 5 5 5 33 
14 5 5 5 5 5 5 3 33 
15 4 4 5 4 4 4 3 28 
16 4 4 4 5 4 5 3 29 
17 4 4 4 4 4 4 3 27 
18 4 4 4 4 4 4 3 27 
19 4 4 4 4 4 4 3 27 
20 5 5 5 4 4 5 5 33 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 5 4 4 3 28 
23 4 4 4 4 4 4 3 27 
24 4 4 4 4 5 4 4 29 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 5 5 5 31 
27 4 4 4 5 4 4 5 30 
28 4 4 4 3 4 4 4 27 
29 4 4 4 4 4 4 3 27 
30 5 5 5 4 4 4 4 31 
31 4 4 4 4 4 5 3 28 
32 4 4 5 5 5 3 3 29 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 5 4 4 4 4 29 
35 4 4 4 5 4 4 5 30 
36 5 5 5 5 5 5 4 34 
37 4 4 4 5 3 4 4 28 
38 4 4 5 4 4 4 4 29 
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39 4 4 4 5 4 5 5 31 
40 4 4 4 5 4 5 5 31 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 4 4 4 5 4 4 4 29 
43 5 5 4 4 4 5 5 32 
44 4 4 4 5 5 5 5 32 
45 4 4 5 5 5 5 5 33 
46 4 4 5 4 4 5 5 31 
47 5 4 4 4 3 4 4 28 
48 4 4 5 5 5 5 5 33 
49 4 4 4 4 4 5 5 30 
50 4 4 4 5 4 4 4 29 
51 3 4 3 5 3 4 4 26 
52 4 4 5 4 5 5 5 32 
53 4 4 4 5 4 4 4 29 
54 4 4 5 5 4 5 5 32 
55 5 5 5 4 5 5 5 34 
56 4 3 4 4 4 4 4 27 
57 4 3 5 5 4 5 5 31 
58 5 5 5 4 5 5 5 34 
59 4 4 5 4 4 4 4 29 
60 4 4 5 4 4 4 4 29 
61 4 4 5 4 4 5 5 31 
62 4 4 4 5 4 4 4 29 
63 4 4 4 5 4 5 5 31 
64 5 5 5 5 4 4 4 32 
65 4 4 5 4 5 4 4 30 
66 5 5 5 5 4 4 4 32 
67 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 5 5 5 5 5 5 5 35 
69 4 4 4 5 5 5 5 32 
70 5 5 5 4 5 5 5 34 
71 5 5 5 4 5 4 4 32 
72 5 5 5 5 5 5 5 35 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 4 4 5 4 5 5 31 
75 4 4 4 5 5 5 5 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 28 
77 4 4 4 4 4 4 5 29 
78 4 4 5 4 4 4 4 29 
79 4 4 4 5 5 5 4 31 
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80 4 4 4 4 4 4 5 29 
81 4 4 5 5 4 5 4 31 
82 4 4 4 3 3 3 5 26 
83 4 4 4 4 4 4 3 27 
84 5 5 4 5 4 5 3 31 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 5 4 5 5 5 5 33 
87 4 4 4 4 4 4 4 28 
88 4 4 4 4 5 4 4 29 
89 4 4 4 4 4 4 3 27 
90 4 4 4 4 4 4 4 28 
91 4 4 4 4 4 4 5 29 
92 5 4 5 5 5 5 4 33 
93 4 4 4 4 4 4 3 27 
94 5 5 5 4 4 5 5 33 
95 4 4 4 5 4 4 4 29 
96 4 4 5 4 4 4 5 30 
97 5 5 5 5 4 5 4 33 
98 4 3 3 4 5 5 4 28 
99 4 4 4 5 4 4 4 29 
100 4 5 3 4 4 4 4 28 
101 5 5 5 5 5 5 4 34 
102 4 5 4 5 4 4 4 30 
103 4 4 4 4 4 4 5 29 
104 4 4 3 4 5 4 5 29 
105 4 5 5 4 5 5 4 32 
106 4 4 5 4 5 5 5 32 
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Religiusitas 
 
No R_1 R_2 R_3 R_4 R_5 R_6 R_7 R_8 R_9 R_10 RELIGIUS 
1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 40 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 
6 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
7 5 4 4 4 5 5 3 5 3 4 42 
8 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
9 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 
10 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 42 
11 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 
12 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
13 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 
14 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
15 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
16 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
17 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 
18 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
19 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
20 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
21 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
22 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 43 
23 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
24 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
26 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 47 
27 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 
28 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
31 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
32 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
33 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
34 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 
35 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
36 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
37 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
38 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 
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39 5 5 4 4 5 5 4 5 4 2 43 
40 5 5 4 3 5 5 3 5 3 5 43 
41 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
42 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 44 
43 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
44 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 47 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
46 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
47 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 
48 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
49 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
50 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
51 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
52 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
53 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
54 5 5 2 4 4 5 4 5 4 5 43 
55 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 44 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
58 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
61 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
62 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
64 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
65 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 
66 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
67 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 
68 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 
69 5 5 4 3 5 5 3 5 3 5 43 
70 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
72 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
74 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
75 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
76 5 5 3 3 5 4 3 4 3 4 39 
77 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
78 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 41 
79 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
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80 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
81 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
82 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
83 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
84 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
85 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
86 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
88 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
89 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
90 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
91 5 4 5 3 5 5 3 5 3 5 43 
92 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
93 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
95 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
96 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
97 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 
98 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 43 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
100 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 40 
101 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
102 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 40 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
104 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
105 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 42 
106 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 39 
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RELIABILITAS DAN VALIDITAS  
Persepsi Etis Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 106 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 106 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,714 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PTEA_1 4,49 ,605 106 
PTEA_2 4,32 ,489 106 
PTEA_3 4,20 ,576 106 
PTEA_4 4,25 ,587 106 
PTEA_5 4,43 ,498 106 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PTEA_1 17,21 2,452 ,394 ,701 
PTEA_2 17,38 2,313 ,681 ,590 
PTEA_3 17,50 2,367 ,489 ,659 
PTEA_4 17,44 2,268 ,539 ,637 
PTEA_5 17,26 2,825 ,294 ,728 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,70 3,565 1,888 5 
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RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
Pendidikan Etika Bisnis Islam 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 106 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 106 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,665 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PEBI_1 4,43 ,498 106 
PEBI_2 4,43 ,498 106 
PEBI_3 4,43 ,535 106 
PEBI_4 4,43 ,535 106 
PEBI_5 4,25 ,474 106 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PEBI_1 17,55 2,041 ,332 ,650 
PEBI_2 17,55 1,964 ,393 ,624 
PEBI_3 17,55 1,717 ,541 ,551 
PEBI_4 17,55 1,698 ,558 ,542 
PEBI_5 17,74 2,158 ,272 ,673 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,98 2,762 1,662 5 
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RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
Orientasi Idealisme 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 106 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 106 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,730 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
OI_1 4,17 ,669 106 
OI_2 4,07 ,796 106 
OI_3 4,22 ,676 106 
OI_4 4,32 ,655 106 
OI_5 3,92 ,789 106 
OI_6 4,17 ,697 106 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
OI_1 20,70 6,175 ,369 ,718 
OI_2 20,80 5,494 ,461 ,694 
OI_3 20,65 5,487 ,601 ,653 
OI_4 20,55 5,717 ,543 ,671 
OI_5 20,94 5,787 ,379 ,720 
OI_6 20,70 5,813 ,462 ,693 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
24,87 7,849 2,802 6 
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RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
Orientasi Relativisme 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 106 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 106 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,741 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
OR_1 4,21 ,452 106 
OR_2 4,23 ,484 106 
OR_3 4,33 ,564 106 
OR_4 4,43 ,535 106 
OR_5 4,29 ,534 106 
OR_6 4,43 ,535 106 
OR_7 4,27 ,697 106 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
OR_1 25,99 4,486 ,559 ,693 
OR_2 25,97 4,485 ,508 ,701 
OR_3 25,87 4,440 ,421 ,718 
OR_4 25,76 4,715 ,327 ,738 
OR_5 25,91 4,315 ,523 ,695 
OR_6 25,76 4,068 ,652 ,665 
OR_7 25,92 4,394 ,301 ,759 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
30,20 5,760 2,400 7 
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RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
Religiusitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 106 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 106 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,810 10 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R_1 4,82 ,409 106 
R_2 4,52 ,502 106 
R_3 4,19 ,554 106 
R_4 4,25 ,582 106 
R_5 4,65 ,498 106 
R_6 4,71 ,497 106 
R_7 4,25 ,587 106 
R_8 4,68 ,508 106 
R_9 4,23 ,590 106 
R_10 4,46 ,604 106 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Scale Mean if Item 
Deleted
R_1 
R_2 
R_3 
R_4 
R_5 
R_6 
R_7 
R_8 
R_9 
R_10 
 
Mean Variance
44,75 10,625
 
 
 
UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN GRAFIK 
Item-Total Statistics 
 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
39,93 9,167 ,521 
40,24 9,191 ,388 
40,57 9,124 ,357 
40,51 8,462 ,538 
40,10 9,389 ,323 
40,05 8,960 ,477 
40,50 8,138 ,640 
40,08 8,718 ,550 
40,53 8,099 ,648 
40,29 8,628 ,460 
Scale Statistics 
 Std. Deviation N of Items 
 3,260 10 
P-PLOT 
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Item Deleted 
,793 
,804 
,808 
,788 
,810 
,795 
,775 
,787 
,774 
,798 
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Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 106 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,06220305 
Most Extreme Differences 
Absolute ,059 
Positive ,053 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,011 2,577  -,004 ,997   
PEBI ,387 ,078 ,340 4,943 ,000 ,661 1,513 
IDEALISIS ,010 ,038 ,015 ,262 ,794 ,979 1,021 
RELATIVIS -,202 ,055 -,256 -3,645 ,000 ,634 1,578 
RELIGIUS ,426 ,033 ,735 12,794 ,000 ,950 1,053 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Heteroskedastisitas
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedostisitas Menggunakan Uji 
 
Model Unstandardized Coefficients
1 
(Constant) 
PEBI 
IDEALISIS 
RELATIVIS 
RELIGIUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menggunakan Grafik Scatterplot 
 
Glejser 
 Standardized 
Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
-,523 1,476  -,354
,044 ,045 ,119 ,986
,012 ,022 ,055 ,556
,009 ,032 ,034 ,272
-,003 ,019 -,018 -,175
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Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 ,724   
 ,327 ,661 1,513 
 ,579 ,979 1,021 
 ,786 ,634 1,578 
 ,861 ,950 1,053 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,827
a
 ,684 ,671 1,083 
                          a. Predictors: (Constant), RELIGIUS, PEBI, IDEALISIS, RELATIVIS 
                          b. Dependent Variable: PTEA 
                        
 
 
UJI STATISTIK F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 255,871 4 63,968 54,535 ,000
b
 
Residual 118,469 101 1,173   
Total 374,340 105    
a. Dependent Variable: PTEA 
b. Predictors: (Constant), RELIGIUS, PEBI, IDEALISIS, RELATIVIS 
 
 
UJI STATISTIK T 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
     (Constant) -,011 2,577  -,004 ,997 
      PEBI ,387 ,078 ,340 4,943 ,000 
     IDEALISIS ,010 ,038 ,015 ,262 ,794 
     RELATIVIS -,202 ,055 -,256 -3,645 ,000 
     RELIGIUS ,426 ,033 ,735 12,794 ,000 
a. Dependent Variable: PTEA 
 
 
 
